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Nama : Nurhaisa 
NIM : 20600115076 
Judul     :“Hubungan Antara Self Regulation and Time Management dan 
Hasil Belajar  Fisika pada Peserta Didik Kelas XI MIA SMA 
Negeri 6 Takalar”. 
  
Penelitian ini adalah penelitin ex post facto yang bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana: (1) hubungan antara Self Regulation  dan hasil belajar fisika 
pada peserta didik kelas XI MIA SMA Negeri 6 Takalar (2) hubungan antara Time 
Management dan hasil belajar fisika peserta didik kelas XI MIA SMA Negeri 6 
Takalar  (3) hubungan antara Self Regulation and Time Management dan hasil 
belajar fisika pada  peserta didik kelas XI MIA SMA Negeri Takalar.  
 Desain penelitian yang digunakan adalah korelasional. Populasi penelitian 
ini adalah seluruh peserta didik kelas XI MIA SMA Negeri 6 Takalar yang 
berjumlah 100 orang yang terbagi atas 3 kelas. Sampel penelitian ini berjumlah 85 
orang yang bila dikehendaki kepercayaan sampel terhadap populasi 95% atau 
tingkat kesalahan 5% maka jumlah sampel yang diambil sebesar 85 orang peserta 
didik. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa; 1) berdasarkan Correlation 
Coefficien 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 0,013 terdapat hubungan yang sangat lemah antara self 
regulation dan hasil belajar dan diperoleh  𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,4659 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 3,9, yang 
menunjukkan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara self regulation dan 
hasil belajar fisika peserta didik  XI MIA di SMAN 6 Takalar karena nilai yang 
diperoleh pada 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  >  dari 0,05. 2) berdasarkan Correlation Coefficien 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 
0,074 terdapat hubungan yang sangat lemah antara time management  dan hasil 
belajar dan diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,4659 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  =3,9, yang menunjukkan tidak 
terdapat hubungan yang signifikan antara time management dan hasil belajar fisika 
peserta didik  XI MIA di SMAN 6 Takalar karena nilai yang diperoleh pada 
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  >  dari 0,05.  3) tidak terdapat hubungan yang signifikan antara self 
regulation and time management dan hasil belajar fisika peserta didik XI MIA di 
SMAN 6 Takalar dengan nilai sig. 0,281 dan diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,0024 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 
3,1. Karena nilai yang diperoleh pada  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  > dari 0,05.  
 
 Implikasi penelitian yaitu  dari hasil penelitian ini diharapkan dapat dicoba 
lagi lebih mendalam dengan sampel yang lebih banyak lagi agar dapat memberikan 
informasi yang lebih relevan mengenai hubungan antara  self regulation and time 








Name : Nurhaisa 
NIM : 20600115076 
Title     :“The Relationship Between Self Regulation and Time 
Management and Physics Learning Outcomes in Class XI MIA 
Students at SMA Negeri 6 Takalar”. 
  
This research is an ex post facto research that aims to find out how: (1) the 
relationship between self regulation and physics learning outcomes in class XI MIA 
students at SMA Negeri 6 Takalar (2) the relationship between time management 
and physics learning outcomes in class XI MIA students at SMA Negeri 6 Takalar 
(3) the relationship between self regulation and time management and physics 
learning outcomes in class XI MIA students at SMA Negeri 6 Takalar 
 The research design used is correlational. The population of this study was 
all students of class XI MIA SMA Negeri 6 Takalar amounting to 100 people divided 
into 3 classes. The sample of this research is 85 people if the desired confidence of 
the sample to the population is 95% or an error rate of 5% the number of samples 
taken is 85% students 
 The results of the study show that; 1) based on Correlation Coefficien 
𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 0,013 there is a very weak relationship between self regulation and 
physics learning outcomes and is obtained  𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,4659 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 3,9, which 
shows there is no significant relationship between self regulation and physics 
learning outcomes in students XI MIA SMAN 6 Takalar because the value obtained 
at 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  >  dari 0,05. 2) based on Correlation Coefficien 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 0,074 there is 
a very weak relationship between time management and physics learning outcomes 
and is obtained  𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,4659 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  =3,9, which shows there is no significant 
relationship between time management and physics learning outcomes in students 
XI MIA SMAN 6 Takalar because the value obtained at 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  >  dari 0,05.  3) 
there is no significant relationship between self regulation and time management 
and student learning outcomes XI MIA SMAN 6 Takalar with grades sig. 0,281 and 
obtained 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,0024 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 3,1. Because the value obtained at 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  > 
dari 0,05.  
 Research implication of the result of this study are expected to be tried again 
in more deoth with more samples in order to provide more relevant information 
about the relationship between self regulation and time management and physics 












A. Latar Belakang 
Pendidikan sebagai usaha manusia untuk membina kepribadiannya sesuai 
dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan kebudayaan. Istilah pendidikan atau 
paedagogie berarti bimbingan atau pertolongan yang diberikan dengan sengaja 
dewasa agar ia menjadi dewasa dan  sebagai usaha yang dijalankan oleh seseorang 
kelompok orang lain mencapai tingkat hidup atau penghidupan yang lebih tinggi 
dalam arti mental (Hasbullah, 2009 : 1). 
Perlu diketahui bahwa manusia dapat hidup berinteraksi dengan manusia 
lain karena terjadinya kerja sama dengan orang lain yang selaras, serasi dan 
seimbang dalam dunia pendidikan. Pendidikan akan dapat membantu manusia 
untuk merealisasikan dirinya dan memanusiakan manusia. Pendidikan akan 
berusaha membantu manusia dalam menemui rahasia alam, mengembangkan fitrah 
manusia yang merupakan potensi untuk berkembang, mengarahkan kecenderungan 
dan bimbingannya demi kebaikan dirinya dan masyarakat.  
Guru sebagai tenaga profesional di bidang pendidikan, selain memahami 
hal-hal yang bersifat filosofis dan konseptual, dan mengetahui serta melaksanakan 
hal-halyang bersifat teknis. Hal-hal yang bersifat teknis ini, yakni kegitan 
mengelola dan melaksanakan interaksi pembelajaran dengan baik di sekolah 
maupun luar sekolah. Proses pembelajaran dapat bersifat tertutup, yakni segala 
sesuatu telah ditentukan secara relatif ketat. Sedangkan bersifat terbuka,  yaitu 
materi serta prosedur yang akan ditempuh untuk mencapainya ditentukan sementara 







Allah swt berfirman dalam (Q.S Ar-Ra’d/13 :11) 




“Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum sehingga mereka 
merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.” 
 
(Departemen Agama, 2015: 206) 
Ibnu’Abbas, Rasulullah saw bersabda:” Manfaatkan lima perkara sebelum 
lima perkara: waktu mudamu sebelum datang waktu tuamu, waktub sehatmu 
sebelum datang waktu sakitmu, masa kayamu sebelum datang masa kekafiranmu, 
masa luangmu sebelum datang masa sibukmu, hidupmu sebelum datang 
kematianmu” (HR. Al Hakim dalam Al Mustadroknya 4: 341).  
Sekolah Menengah Atas (SMA) merupakan salah satu lembaga pendidikan 
formal yang bertujuan untuk mempersiapkan peserta didik menjelang pendidikan 
tinggi. Keberhasilan studi peserta didik SMA dipengaruhi oleh dua faktor yaitu 
faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal meliputi : metode 
pembelajaran selama kuliah, kemampuan dan kompetensi dosen dalam mengajar, 
tersedianya referensi dan sumber-sumber belajar dan lain-lain. Sedangkan faktor 
internal berasal dari dalam diri peserta didik yang bisa memotivasi belajar, gaya 
belajar, kesehatan fsik, sikap dalam belajar, sifat atau karakteristik peserta didik 
tersebut (Santrock, 2010 : 412 – 418). 
Berdasarkan observasi awal melalui wawancara dengan guru fisika di 
sekolah SMA Negeri 6 Takalar mengatakan bahwa sebagian peserta didik self 
management masih kurang. Dimana self management pada peserta didik itu sangat 
diperlukan dalam menempuh pendidikan. Self management yang dimaksud disini 
yaitu pada self regulation peserta didik dan time management. Karena manajemen 





telah berlangsung diruangan kelas dan juga pengaturan diri peserta didik rendah 
seperti, malas mengikuti mata pelajaran bahkan tidak hadir pada proses 
pembelajaran. Sehingga perlu adanya upaya yang dapat ditempuh unrtuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik.  
penelitian Sofhyani (2012), dan Adebayo (2015) terdapat hubungan antara 
manajemen waktu dengan prestasi belajar. Semakin tinggi manajemen waktu maka 
akan semakin tinggi prestasi belajar seseorang. Begitupun sebaliknya, semakin 
rendah manajemen waktu maka akan semakin rendah juga prestasi belajar 
seseorang. Adapun hubungan atau keterkaitan antara variabel manajemen waktu 
dengan prestasi belajar, dapat dilihat dari sumbangan efektif yang diberikan 
manajemen waktu pada prestasi belajar sebesar 51,7%. Untuk pencapaian akademis 
atau studi seseorang menunjukkan bahwa ada hubungan antara manajemen waktu 
dan hasil belajar atau akademis peserta didik dimana peserta didik memerlukan 
penggunaan waktu yang sesuai dan efektif untuk penyelesaian tugas dan aktivitas 
yang menyangkut akademis. 
Berdasarkan uraian di atas maka penulis akan melakukan penelitian untuk 
mengetaui hubungan antara self regulation and time management dan hasil belajar 
fisika dengan judul Hubungan antara Self Regulationand Time Management 
dan  hasil belajar pada peserta didik kelas XI MIA SMA Negeri 6 Takalar. 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis menyusun rumusan  
masalah  sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah hubungan antara self regulation dan hasil belajar fisika pada 
peserta didik kelas XI MIASMA Negeri 6 Takalar ? 
2. Bagaimanakah hubungan antara time management dan hasil belajar fisika pada 





3. Apakah terdapat hubungan antara self regulation and time management dan 
hasil belajar fisika pada peserta didik kelas XI MIA SMA Negeri 6 Takalar? 
C. Hipotesis  
Dalam penelitian ini penulis menyusun hipotesis yaitu, terdapat hubungan 
yang signifikan antara self regulation and time management dan hasil belajar fisika 
pada peserta didik kelas XI MIASMA Negeri 6 Takalar ? 
D. Definisi Operasional Variabel dan Lokasi Penelitian 
1. Definis operasional variabel  
Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka definisi operasional 
variabel penelitian ini terdiri atas: (a) Self Regulation, (b) TimeManagement, (c) 
hasil belajar fisika peserta didik. Secara komprehensif dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
a. Self Regulation 
Self regulationa adalah kemampuan mengontrol diri ataupun usaha yang 
dilakukan secara sistematis untuk memfokuskan perilaku sendiri untuk mencapai 
suatu tujuan seperti melakukan aksi mereka sendiri, menentukan target, 
mengevaluasi kesuksesan saat mencapai target dan memberikan penghargaan pada 
diri mereka sendiri. Self regulation merupakan tingkah laku seseorang dimana 
individu dengan melakukan regulasi diri dapat mengamati, mempertimbangkan, 
dan memberi hukuman terhadap dirinya sendiri. Indikator dari self regulation  yaitu 
(1) pengaturan emosi, (2) instruksi diri, (3) monitoring diri, (4) motivasi diri, (5) 
kontrol atensi (memfokuskan perhatian) dan (6) evaluasi diri.  
b. Time Management  
Time management adalah suatu strategi pemilihan waktu yang tepat bagi 
peserta didik dalam perencanaan, pengorganisasian, dan penggerakan seorang 





mampu mencapai apa yang mereka harapkan. Dimana waktu adalah salah satu 
sumber daya individu untuk melakukan unjuk kerja. Sumber daya disini yaitu 
waktu secara efektif dan efisien. Indikator dari time management yaitu (1) selalu 
aktif, (2)mengatur aktivitas,  (3) menghindari melakukan hal- hal yang mendesak,  
(4) mampu melakukan pekerjaan dengan terorganisir, dan (5)dapat menggunakan 
waktu secara efisien. 
c. Hasil Belajar fisika peserta didik 
Hasil Belajar fisika adalah skor atau nilai yang diperoleh peserta didik 
dalam menjalani proses pembelajaran pada materi pokok fluida statis dan setelah 
menjawab beberapa pertanyaan dari guru selama satu semester dalam ranah 
kognitif yang mencakup Pengetahuan (C1), pemahaman (C2), aplikasi (C3), 
analisis (C4). Indikator yang  diteliti dalam variabel ini adalah Kognitif yang hanya 
mengukur dengan menggunakan soal pilihan ganda sebanyak 20 butir soal.  
2. Lokasi Penelitian  
Penelitian ini dilakukan pada kelas XI MIA tahun ajaran 2018/2019 yang 
sesuai dengan kurikulum 2013 yang berlaku di sekolah tersebut. Adapun sekolah 
yang menjadi lokasi penelitian ini adalah SMA Negeri 6 Takalar Kabupaten 
Takalar. 
E. Tujuan dan kegunaan penelitian  
1. Tujuan penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai: 
a. Untuk mengetahui hubungan antara self regulation dan hasil belajar fisika pada 
peserta didik kelas XI MIASMA Negeri 6 Takalar. 
b. Untuk mengetahui hubungan antara time management dan hasil belajar fisika 





c. Untuk mengetahui hubungan antara self regulation andtime management dan 
hasil belajar fisika pada peserta didik kelasXI MIASMA Negeri 6 Takalar. 
2. Kegunaan penelitian  
Kegunaan penelitian menunjukkan tentang apa yang ingin diperoleh 
(Arikunto, 2010: 15). Oleh karena itu, kegunaan dari penelitian ini yaitu: 
a. Bagi Peserta didik 
Dapat memberikan motivasi diri bagi peserta didik dalam belajar  dengan 
mengetahui hubungan antara self regulation and time management dengan hasil 
belajar fisika. Memberikan kemudahan bagi peserta didik, untuk pengaturan diri 
dengan mudah mengerjakan tugas dan memahami waktu terutama dalam 
peningkatan hasil belajar peserta sdidik dalam belajar fisika, yang akhirnya dapat  
meningkatkan hasil belajarnya. 
b. Bagi Guru 
Memberikan masukan pada guru fisika tentang hubungan antara self 
regulation and time management dengan hasil belajar fisika peserta didik sehingga 
dapat memotivasi guru fisika dalam memahami karakteristik peserta didiknya. 
c. Bagi Peneliti 
1) Memperdalam hubungan  mengenai self regulation and time management 
dengan hasil belajar fisika peserta didik.  
2) Memberikan sumbangan pemikiran tentang hubungan antara self regulation 
and time management  dengan hasil belajar fisika peserta didik.  
d. Bagi sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam 
penentuan kebijakan dalam rangka meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
Artinya dengan adanya hasil penelitian hubungan self regulation and time 





menjadi kontribusi dan sarana keilmuan sebagai bahan pertimbangan dalam hal 
mengambil kebijakan atau keputusan kepala sekolah, guru mata pelajaran, dan 
pembimbing dalam rangka untuk meningkatkan hasil belajar fisika speserta didik 
lebih lanjut. 
F. Kajian Pustaka 
1. Jurnal pendidkan psikologi, Widya Puspitasari (2012) dengan judul hubungan 
antara manajemen waktu dan dukungan sosial dengan prestasi akademik 
mahasiswa yang bekerja. Hasil analisis korelasi dari masing-masing variabel, 
dari hasil analisis menunjukkan bahwa ada hubungan yang positif antara 
manajemen waktu dengan prestasi akademik mahasiswa yang bekerja. Hasil 
analisis menunjukkan nilai r = 0,487 dengan p = 0,000 (p < 0,01). Artinya 
semakin tinggi manajemen waktu yang dimiliki maka semakin tinggi prestasi 
akademik mahasiswa yang bekerja dan sebaliknya, semakin rendah manajemen 
waktu yang dimiliki maka semakin rendah prestasi akademik mahasiswa yang 
bekerja. Diterimanya hipotesis kedua yang diajukan oleh peneliti menunjukkan 
bahwa ada hubungan antara manajemen waktu dengan prestasi akademik, 
sehingga manajemen waktu merupakan salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi prestasi akademik pada mahasiswa bekerja. Seperti pendapat 
yang dikemukakan oleh Winkel dalam Widya Puspitasari (2012) prestasi 
akademik adalah suatu bukti keberhasilan belajar atau kemampuan seseorang 
dalam melakukan kegiatan belajarnya sesuai dengan bobot yang dicapainya. 





belajar, karena dengan melakukan manajemen waktu tersebut dapat 
mengontrol diri terhadap kekurangan-kekurangan seseorang dalam belajar. 
2. Jurnal psikologi, Sofyani Hasan Rusyadi (2012) dengan judul hubungan antara 
manajemen waktu dengan prestasi belajar pada mahasiswa. Berdasarkan hasil 
perhitungan teknik analisis product moment, diperoleh nilai koefisien korelasi 
(𝑟𝑥𝑦 ) sebesar 0,719 dengan nilai Sig. 0,000 (p < 0,01). Hasil tersebut 
menunjukkan adanya hubungan positif yang sangat signifikan antara 
manajemen waktu dengan prestas belajar, hai ini sesuai dengan hipotesis yang 
diajukan oleh penulis. Dengan demikian dapat diinterpretasikan bahwa 
variabel manajemen waktu dapat dijadikan sebagai prediktor (variabel bebas) 
untuk memprediksikan atau mengukur prestasi belajar. Semakin tinggi 
manajemen waktu maka akan semakin tinggi prestasi belajar seseorang. 
Begitupun sebaliknya, semakin rendah manajemen waktu maka akan semakin 
rendah juga prestasi belajar seseorang. 
3. Jurnal psikologi, Terry dan Doolittle (2008) dengan judul manajemen waktu 
dalam belajar. Adapun perilaku manajemen waktu deengan subjek analisis 
pretest dan postest yang dihasilkan untuk perilaku manajemen waktu f (1,60)= 
4,34, parsial 2 041, dimana pada waktunya perilaku manajemen waktu 
meningkat dari sebelumnya yaitu (M= 45,72 – 5,68). Jadi dapat dikatakan 
bahwa hubungan anatara manajemen waktu dan hasil belajar itu terdapat 






TINJAUAN TEORETIS   
A. Belajar 
Belajar menurut pengertian psikologi merupakan suatu proses perubahan 
yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya 
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, pendapat tersebut didukung oleh penjelasan 
Slameto bahwa: “Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya (Slameto, 2010 
:10). 
Belajar terjadi bila muncul perubahan perilaku pada diri siswa, baik dalam 
makna kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Perubahan perilaku itu sangat 
mungkin, bahkan pasti demikian, tidak secara lansung dapat diamati. Perubahan 
perilaku sebagai hasil kegiatan pembelajaran itu merupakan hasil dari interaksi 
seseorang dengan lingkungannya. Ada atau tidak aktivitas pembelajaran individu 
dapat dilihat dari perubahan dalam salah satu bidang:  
1. Cara mempersepsi lingkungan 
2. Kemampuan berpikir atau penalaran 
3. Perilaku pisikal atau kemampuan motorik 
4. Reaksi emosional atau sikap dan 
5. Visi ke depan. 
Aktivitas belajar yang bermakna mengacu pada kelima jenis perubahan itu, 
di mana ia terjadi sebagai akibat dari pengalaman yang di dapat (Danim dan Khairil, 
2011: 120- 121).  
Berdasarkan  uraian di atas mengenai belajar, dapat disimpulkan bahwa 





perubahan tingkah laku dimana, belajar tidak hanya didapatkan dari bangku sekolah 
saja melainkan dari pengalaman yang diperolah dari hasil interkasi lingkungan.  
Allah swt brfirman dalam (Q. S At- Taubah/9 : 122 
                           
                       
Terjemahannya: 
 “Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). 
mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang 
untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi 
peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya 
mereka itu dapat menjaga dirinya.” 
(Departemen Agama, 2015: 206) 
B. Hasil Belajar 
Menurut Sudjana (2009: 22-23) bahwa dalam sistem pendidikan nasional 
rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan kurikuler maupun tujuan instruksional. 
Dengan tujuan tersebut Benyamin Bloom mengklasifikasikan hasil belajar secara 
garis besar menjadi tiga ranah, yaitu:  
1. Ranah kognitif (intelektual) yang terdiri atas enam aspek, yakni 
pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan 
evaluasi. Di mana aspek pengetahuan dan pemahaman disebut kognitif 
tingkat rendah, sedangkan aspek aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi 
termasuk kognitif tingkat tinggi. 
2. Ranah efektif (sikap), yang terdiri dari lima aspek yakni internalisasi, 
penerimaan, penilaian, jawaban atau reaksi, dan organisasi. 
3. Ranah psikomotorik merupakan ranah yang berkenan dengan hasil 
belajar keterampilan dan kemampuan bertindak, yang termasuk ranah 





kemampuan perseptual, keharmonisan atau ketepatan, gerakan 
keterampilan kompleks, dan gerakan ekspresi serta interpretatif.  
4. Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian hasil belajar.  
Diantara ketiga ranah itu, ranah kognitiflah yang paling banyak dinilai oleh 
para guru di sekolah karena berkaitan dengan kemampuan para peserta didik dalam 
menguasai isi bahan pengajaran (Sudjana, 2009: 22-23). 
Menurut sudjana (2009: 23-29) terdapat beberapa tipe hasil belajar 
berdasrkan ranah kognitif, yaitu: 
1. Pengetahuan. Istilah pengetahuan dimaksudkan sebagai terjemahan dari 
kata knowledge dalam taksonomi Bloom. Sekalipun demikian, 
maknanya tidak sepenuhnya tepat, sebab dalam istilah tersebut termasuk 
pula pengetahuan faktual di samping pengetahuan hafalan atau untuk 
diingat. Tipe hasil belajar pengetahuan termasuk kognitif tingkat rendah 
yang paling rendah. Namun, tipe hasil belajar itu menjadi prasyarat bagi 
tipe belajar berikutnya. Hafalan menjadi prasyarat bagi pemahaman.  
2. Pemahaman. Tipe hasil belajar yang lebih tinggi dari pada pengetahuan 
adalah pemahaman. Dalam taksonomi Bloom, kesanggupan 
memahamani, setingkat lebih tinggi dari pada pengetahuan. Namun, 
tidaklah berarti bahwa pengetahuan tidak perlu ditanyakan sebab, untuk 
dapat memahami, perlu terlebih dahulu mengetahui atau mengenal. 
Pemahaman dapat dibedakan dalam tiga kategori yaitu tingkat terendah 
adalah pemahaman terjemahan, tingkat kedua adalah pemahaman 
penafsiran, dan tingkat ketiga atau tingkat tertinggi adalah pemahaman 
eksplorasi.  
3. Aplikasi. Aplikasi adalah penggunaan abstrak pada situasi konkret atau 





teknis. Menerapkan abstraksi ke daalam situasi baru disebut aplikasi. 
Mengulang- ulang menerapkannya pada situasi lama akan beralih 
menjadi pengetahuan hafalan atau keterampilan. Suatu situasi akan tetap 
dilihat sebagi situasi baru bila tetap terjadi proses pemecahan masalah. 
Kecuali itu, ada satu unsur lagi yang perlu masuk, yakni abstraksi 
tersebut berupa prinsip atau generalisai, yakni sesuatu yang umum 
sifatnya untuk diterapkan pada situasi khusus.  
4. Analisis. Analisis adalah usaha memilih suatu integritas menjadi unsur- 
unsur atau bagian sehingga jelas hirarkinya atau susunannya. Analisis 
merupakan kecakupan yang kompleks, yang memanfaatkan kecakapan 
dari ketiga tipe sebelumnya. dengan analisis diharapkan seseorang 
mempunyai pemahaman yang komprehensif dan dapat memilahkan 
integritas menjadi bagian- bagian yang tetap terpadu, untuk beberapa hal 
memahami prosesnya, untuk hal lain memahami cara bekerjanya, untuk 
hal lain memahami sistematikanya.  
5. Sintesis. Penyatuan unsur- unsur atau bagian- bagian ke dalam bentuk 
menyeluruh disebut sintesis. Berpikir berdasar pengetahuan hafalan, 
berpikir pemahaman, berpikir aplikasi, dan berpikir analisis dapat 
dipandang sebagai berpikir konvergen yang satu tingkat lebih rendah 
dari pada sebagai berpikir devergen. Berpikir sintesis merupakansalah 
satu terminal untuk menjadikan orang lebih kreatif. Berpikir kreatif 
merupakan salah satu hasil yang hendak dicapai dalam pendidikan. 
dalam kemampuan sintesis, orang mungkin menemukan hubungan 






6. Evaluasi. Evaluasi adalah pemberian keputusan tentang nilai sesuatu 
yang mungkin dilihat dari segi tujuan, gagasan, cara bekerja, 
pemecahan, metode, materi, dan lain- lain. Dilihat dari segi tersebut 
maka dalam evaluasi perlu adanya suatu kriteria atau standar tertentu. 
Mengembangkan kemampuan evaluasi yang dilandasi pemahaman, 
aplikasi, analisis, dan sintesis akan mempertinggi mutu evaluasinya.  
Hasil belajar merupakan gambaran tentang apa yang harus digali, dipahami, 
dan dikerjakan peserta didik. Hasil belajar ini merefleksikan keluasan, kedalaman, 
kerumitan dan harus digambarkan secara jelas serta dapat diukur dengan teknik- 
teknik penilaian tertentu (Arifin, 2014: 26).  
.Menurut Agus Suprijono (2009: 12) “Hasil belajar adalah pola-pola 
perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan 
keterampilan. Selanjutnya Dimyati (2013: 3) menyatakan bahwa “hasil belajar 
merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar”. 
Berdasarkan hal tersebut di atas, hasil belajar peserta didik dapat 
dirumuskan sebagai berikut:  
1. Hasil belajar peserta didik adalah hasil yang dicapai peserta didik setelah 
mengalami aktifitas belajar. 
2. Hasil belajar peserta didik tersebut terutama dinilai dari aspek kognitifnya 
karena bersangkutan dengan kemampuan peserta didik dalam pengetahuan 
atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisa,sintesa dan evaluasi. 
3. Hasil belajar peserta didik akan dibuktikan dan ditunjukkan melalui nilai atau 
angka. Nilai tersebut diperoleh dari hasil evaluasi yang dilakukan oleh guru 





Menurut Munadi dalam Rusman (2012:124) Faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar antara  lain meliputi faktor internal dan faktor 
eksternal: 
1) Faktor Internal 
a) Faktor Fisiologis. Secara umum kondisi fisiologis, seperti kesehatan yang 
prima, tidak dalam keadaan lelah dan capek, tidak dalam keadaan cacat jasmani 
dan sebagainya. Hal tersebut dapat mempengaruhi peserta didik dalam 
menerima materi pelajaran. 
b) Faktor Psikologis. Setiap indivudu dalam hal ini peserta didik pada dasarnya 
memiliki kondisi psikologis yang berbeda-beda, tentunya hal ini turut 
mempengaruhi hasil belajarnya. Beberapa faktor psikologis meliputi 
intelegensi (IQ), perhatian, minat, bakat, motif, motivasi, kognitif dan daya 
nalar peserta didik.  
2) Faktor Eksternal 
a) Faktor Lingkungan. Faktor lingkungan dapat mempengurhi hasil belajar. 
Faktor lingkungan ini meliputi lingkungan fisik dan lingkungan sosial. 
Lingkungan alam misalnya suhu, kelembaban dan lain-lain. Belajar pada 
tengah hari di ruangan yang kurang akan sirkulasi udara akan sangat 
berpengaruh dan akan sangat berbeda pada pembelajaran pada pagi hari yang 
kondisinya masih segar dan dengan ruangan yang cukup untuk bernafas lega. 
b) Faktor Instrumental. Faktor-faktor instrumental adalah faktor yang keberadaan 
dan penggunaannya dirancang sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan. 
Faktor-faktor ini diharapkan dapat berfungsi sebagai sarana untuk tercapainya 
tujuan-tujuan belajar yang direncanakan. Faktor-faktor instrumental ini berupa 





Fisika merupakan salah satu cabang dari IPA, dan merupakan ilmu yang 
lahir dan berkembang lewat langkah-langkah observasi, perumusan masalah, 
penyusunan hipotesis, pengujian hipotesis melalui eksperimen, penarikan 
kesimpulan, serta penemuan teori dan konsep. Sehingga dapat dikatakan bahwa 
hakikat Fisika adalah ilmu yang memepelajari gejala-gejala melalui serangkaian 
proses yang dikenal dengan proses ilmiah yang dibangun atas dasar sikap ilmiah 
dan hasilnya terwujud sebagai produk ilmiah yang tersusun atas tiga komponen 
terpenting berupa konsep, prinsip, dan teori yang berlaku secara universal (Trianto, 
2010: 137-138).  
Hasil belajar fisika adalah hasil yang dicapai oleh seorang peserta didik 
setelah mengikuti proses pembelajaran dalam kurun waktu tertentu yang diperoleh 
dari hasil pengukuran dengan menggunakan alat ukur yang berupa tes. Fisika 
merupakan proses, produk, sikap, dan fisika sebagai teknologi sehingga 
pembelajaran fisika SMA harus diawali oleh perencanaan pembelajaran yang 
memadai, selanjutnya dilaksanakan dengan baik, dan dinilai secara objektif.  
C. Self Regulation 
Regulasi diri adalah proses dimana seseorang dapat mengatur pencapaian 
dan aksi mereka sendiri: menentukan target untuk diri mereka, mengevaluasi 
kesuksesan peserta didik saat mencapai target yang diinginkan, dan memberikan 
penghargaan pada diri peserta didik sendiri karena telah mencapai tujuan yng 
diinginkan (Friedman dan Schustack, 2016: 284). 
Standar dan tujuan yang kita terapkan bagi diri kita sendiri, cara kita 
memonitor, mengevaluasi proses-poses kognitif, dan konsekuensi- konsekuensi 
yang kita tentukan sendiri untuk setiap kesuksesan serta kegagalan kita semuanya 
merupakan aspek-aspek pengaturan diri (self regulation). Jika pemikiran maupun 





sekitar kita, dikatakan merupakan individu-individu yang mengatur diri (self 
regulating individual) (Ormord, 2008 :30). 
Meunrut Ormord (2008: 30), Untuk mencerminkan pengaturan diri (self 
regulation) dalam suatu pembelajaran yaitu: 
a. Self regulated behavior  
Mengembangkan suatu pemahaman mengenai respon-respon mana yang 
sesuai dan mana yang tidak sesuai (setidaknya bagi kita sendiri), itu berarti kita 
semakin mengontrol dan memonitor perilaku kita sendiri. Dengan kata lain, kita 
terlibat dalam perilaku yang diatur sendiri (self-regulated behavior). Enam aspek 
self-regulated behavior yaitu: 
1) Sebelum respons 
a) Standar dan tujuan yang ditentukan sendiri 
2) Selama Respons 
a) Pengaturan emosi 
Aspek penting dari perilaku pengaturan diri adalah pengaturan emosi, yaitu 
selalu menjaga atau mengelola setiap perasaan seperti mungkin amarah, dendam, 
kebencian, atau kegembiraan yang berlebihan agar tidak menghasilkan respon- 
respon yang kontraproduktif atau hal- hal yng buruk/negatif. Pengaturan emosi 
yang efektif sering melibatkan seperti, pembelajar mengontrol pengungkapan 
perasaan mereka selain itu, individu yang mengatur diri sering menafsirkan kembali 
berbagai peristiwa dalam rangka memberikan makna yang positif pada kondisi- 
kondisi yang bagi orang lain mungkin membangkitkan amarah atau kesedihan.  
 
b) Instruksi diri  
Self intruction merupakan sarana untuk mengingatkan diri mereka sendiri 





harus lakukan . srategi ini mungkin efektif bagi peserta didik yang kalau tidak, 
cenderung berperilaku tanpa berpikir.  
c) Monitoring diri 
Self monitoring merupakan bagian penting dari pengaturan diri yaitu 
mengamati diri sendiri saat sedang melakukan sesuatu atau biasa di sebut dengan 
observasi diri agar membuat kemajuan ke arah tujuan yang penting tentang sebera 
baik yang sedang kita lakukan sehingga dapat memberikan dampak yang lebih baik.  
3) Setelah respon  
a) Evaluasi diri  
Perilaku diri seseorang dapat dapat di nilai oleh orang lain, orang tua, guru, 
dan teman. Agar dapat mengatur diri dengan baik peserta didik harus bisa menilai 
perilakunya sendiri atau mereka harus melakukan evaluasi diri. Kemampuan 
peserta didik melakukan evaluasi diri secara objektif dan akurat sangatlah penting 
bagi kesuksesan jangka panjang agar mereka memasuki dunia orang dewas.  
b) Kontigensi yang ditetapkan sendiri 
Merupakan penguatan atau hukuman yang ditetapkan sendiri yang 
menyertai suatu perilaku 
b. Self regulated learning  
MenurutOrmord(2008: 38-39), Pembelajaran yang diatur diri sendiri (Self 
regulated learning) mencakup proses-proses berikut ini, dimana banyak diantaranya 
bersifat metakognitif: 
1) Penetapan tujuan (goal setting) 
Pembelajar yang mengatur diri tau apa yang ingin mereka capai ketika 
membaca atau belajar mungkin mempelajari fakta-fakta yang spesifik, 
mendapatkan pemahaman konseptual yang luas tentang suatu topik,atau hanya 





2) Perencanaan (planning) 
Pembelajar yang mengatur diri sebelumnya sudah menentukan bagaimana 
baiknya menggunakan waktu dan sumber daya yang tersedia untuk mengerjakan 
tugas. 
3) Motivasi diri (self motivation) 
Pelajar yang mengatur diri biasanya memiliki self-efficacy yang tinggi akan 
kemampuan mereka menyelesaikan suatu tugas dengan sukses. 
4) Kontrol atensi (attention control) 
Pembelajar yang mengatur diri berusaha memfokuskan perhatian mereka 
pada pelajaran yang sedang berlangsung dan menghilangkan dari perhatian mereka 
pada pelajaran yang sedang berlangsung dan menghilangkan dari pikiran mereka 
hal- hal lain yang mengganggu.   
5) Penggunaan strategi belajar yang fleksibel (flexibel use of learning strategies)  
Pembelajar yang mengatur dirimemiliki strategi belajar yang berbeda 
tergantung tujuan-tujuan spesifik yang ingin ia capai. 
6) Monitor diri (self-monitoring) 
Pembelajar yang mengatur diri terus memonitor kemajuan mereka dalam 
kerangka tujuan yang telah ditetapkan, dan mereka mengubah strategi belajar atau 
tujuan bila dibutuhkan. 
 
 
7) Mencari bantuan yang tepat (appropriate help seeking) 
Pembelajar yang benar-benar mengatur diri tidak selalu harus berusaha 
sendiri. Sebaliknya mereka menyadari bahwa mereka membutuhkan bantuan dari 
orang lain dan mencari bantuan. 





Pembelajar yang mampu mengatur diri menentukan apakah yang mereka 
pelajari telah memenuhi kebutuhan mereka.  
c. Self regulated problem solving 
Mengarahkan usaha sendiri secara efektif untuk memecahkan masalah-
masalah yang kompleks. Yang lazim disebut pemahaman masalah yang diatur 
sendiri (Self regulated problem solving).  
Pengaturan diri dalam belajar terdapat pengaturan diri tingkah laku (self 
regulation of behavior) mencakup berbagai bidang, diantaranya pengaturan diri 
dalam belajar disekolah (self regulated academic learning, selanjutnya disebut self 
regulated learningdan singkat menjadi SRL) (Mulyadi, dkk ,2016: 226).  
D. Time Management 
Menurut (Taylor, 2012) manajemen waktu adalah pencapaian sasaran utama 
kehidupan sebagai hasil dari menyisihkan kegiatan-kegiatan tidak berarti yang 
sering kali justru banyak memakan waktu. Manajemen waktu merupakan 
perencanaan,pengorganisasian, pengetatan dan pengawasanproduktifitas waktu. 
Salah satusumber daya kerja yang mesti dikelola peseta didik secaraefektif dan 
efisien adalah waktu. Efektifitas akan terlihat dari ketercapaian tujuan 
menggunakan waktu yang telah ditetapkan sebelumnya. Sedangkan efisien memliki 
makna pengurangan waktu yang ditentukan. Manajemen waktu adalah kemampuan 
untuk mengalokasikan waktu dan sumber daya untuk mencapi tujuan. Manajemen 
waktu tidak hanya mengacu pada pengelolaan waktu saja, tetapi lebih cenderung 
pada bagaimana memanfaatkan waktu. Individu yang mampu mengelola waktu 
akan menentukan prioritas dari berbagai tugas yang dihadapi (Sandra dan M. As’ad, 
2013: 219). 





Menurut Atkinson (2011: 35), aspek-aspek dalam manejemen waktu 
mencakup hal-hal berikut:  
1. Menetapkan Tujuan  
Menetapkan tujuan dapat membantu individu untuk memfokuskan 
perhatian terhadap pekerjaan yang akan dijalankan, fokus terhadap tujuan dan 
sasaran yang hendak dicapai serta mampu merencanakan suatu pekerjaan dalam 
batasan waktu yang disediakan.  
2. Menyusun Prioritas  
Menyusun prioritas perlu dilakukan mengingat waktu yang tersedia terbatas 
dan tidak semua pekerjaan memiliki nilai kepentingan yang sama. Urutan prioritas 
dibuat berdasarkan peringkat, yaitu dari prioritas terendah hingga pada prioritas 
tertinggi. Urutan prioritas ini dibuat dengan mempertimbangkan hal mana yang 
dirasa penting, mendesak, maupun vital yang harus dikerjakan terlebih dahulu.  
3. Menyusun Jadwal  
Aspek lainnya dalam manajemen waktu adalah membuat susunan jadwal. 
Jadwal merupakan daftar kegiatan yang akan dilaksanakan beserta urutan waktu 
dalam periode tertentu. Fungsi pembuatan jadwal adalah menghindari bentrokan 




4.  Bersikap Asertif  
Sikap asertif dapat diartikan sebagai sikap tegas untuk berkata "Tidak" atau 
menolak suatu permintaan atau tugas dari orang lain dengan cara positif tanpa harus 
merasa bersalah dan menjadi agresif.  





merupakan strategi yang diterapkan guna menghindari pelanggaran hak dan 
memastikan bahwa orang lain tidak mengurangi efektivitas penggunaan waktu. 
6. Menghindari Penundaan  
Penundaan merupakan penangguhan suatu hal hingga terlambat dikerjakan. 
Penundaan dalam pelaksanaan tugas dapat menyebabkan ketidak berhasilan dalam 
menyelesaikan pekerjaan tepat waktu, kemudian merusak jadwal kegiatan yang 
telah disusun secara apik serta mengganggu tercapainya tujuan yang telah 
ditetapkan.  
7.  Meminimalkan Waktu yang Terbuang  
Pemborosan waktu mencakup segala kegiatan yang menyita waktu dan 
kurang memberikan manfaat yang maksimal. Hal tersebut sering menjadi 
penghalang bagi individu untuk mencapai keberhasilannya karena sering 
membuat individu menunda melakukan kegiatan yang penting. 
8. Kontrol terhadap Waktu 
Berhubungan dengan perasaan dapat mengatur waktu dan pengkontrolan 
terhadap hal-hal yang dapat mempengaruhi penggunaan waktu. 
F. Prinsip-prinsip manajemen waktu  
orang-orang yang menerapkan prinsip-prinsip manajemen waktu, dengan 
ciri-ciri yaitu, mengetahui tujuan hidup, menghindari melakukan hal- hal yang 
mendesak, membuat jadwal untuk mencapai hasil (mengatur aktivitas), mampu 
melakukan pekerjaan dengan terorganisir, mampu menyaring informasi dari luar, 
menguasai teknologi, mampu meminimalkan interupsi, mampu bersikap asertif, 
mampu mengelola stres, dan dapat menggunakan waktu secara efisien (puspitasari, 
2012: 7) 





kerangka pikir adalah penjelasan sementara terhadap suatu gejala yang 
menjadi objek permasalahan penelitian. Kerangka pikir disusun dari kajian pustaka 
dan hasil penelitian yang relevan atau terkait. Kerangka pikir merupakan suatu 
argumentasi dalam merumuskan hipotesis yang menggunakan logika deduktif 
dengan memakai pengetahuan ilmiah sebagai premis dasarnya.   
Self regulation merupakan kemampuan peserta didik mengontrol diri 
ataupun usaha yang dilakukan peserta didik secara sistematis untuk memfokuskan 
perilaku sendiri untuk mencapai suatu tujuan. Self regulation yang dimiliki setiap 
peserta didik akan ditinjau kemudian dihubungkan dengan hasil belajar peserta 
didik tersebut. 
Time management adalah suatu strategi pemilihan waktu yang tepat bagi 
peserta didik dalam perencanaan, pengorganisasian dan penggerakan seorang 
individu dalam hal ini peserta didik dalam produktivitas waktu untuk melakukan 
suatu kerja agar mampu mencapai apa yang diharapkan oleh peserta didik tersebut. 
Time management setiap peserta didik akan ditinjau kemudian dihubungkan dengan 
hasil belajar peserta didik tersebut. 
 Berdasarkan teori di atas bahwa self regulation dan time management 
merupakan salah satu potensi yang dapat dikembangkan oleh setiap individu yang 
termasuk dalam self management. Selanjutnya akan dilihat hubungan kedua potensi 
tersebut terhadap self management setiap peserta didik. Setelah menentukan 
hubungan dari potensi tersebut, kedua potensi tersebut akan ditinjau hubungannya 



































A. Jenis dan Desain Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian ex post facto dengan menggunakan 
pendekatan kuantitatif. Desain penelitian ini adalah korelasional yaitu mempelajari 
hubungan variabel atau lebih, yakni sejauh mana variasi dalam satu variabel 
berhubungan dengan variasi dalam variabel lain. Derajat hubungan variabel 
dinyatakan dalam satu indeks yang dinamakan koefisien korelasi. Koefisien 
korelasi  dapat digunakan untuk menguji hipotesis tentang hubungan antar variable 
atau untuk menyatakan besar kecilnya hubungan antar kedua variabel (Noor, 







Gambar 3.1: Desain Penelitian 
Keterangan: 
X1 = Self Regulation 
X2 = Time Management 
Y = HasilBelajar peserta didik 
rX1Y = Hubungan antara self regulation  dan hasil belajar 
rX2Y = Hubungan antara time management dan hasil belajar  












rX1X2Y = hubungan antara self regulation and time management dan ` hasil 
belajar. 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri 
6 Takalar sebanyak 100 orang. 
Tabel 3.1: jumlah peserta didik 
No Kelas XI IPA Jumlah peserta didik 
1 XI IPA 1 34 
2 XI IPA 2 34 
3 XI IPA 3 32 


















2. Sampel  
 
       (Sugiyono, 129 : 2016) 
Gambar 3.2: Nomogram  Harry King untuk menentukan ukuran sampel 






Dalam penelitian ini, populasi berjumlah 100. Bila dikehendaki 
kepercayaan sampel terhadap populasi 95% atau tingkat kesalahan 5% maka jumlah 
sampel yang diambil sebesar: 
 
XI IPA 1 = 34
100
 × 84 = 25,08 = 29 
XI IPA 2 = 34
100
 × 84 = 25,08 = 29 
XI IPA 3 = 32
100
 × 84 = 25,8 = 27 
Tabel 3.2: Sampel 
No Kelas Jumlah 
1 XI IPA 1 29 
2 XI IPA 2 29 
3 XI IPA 3 27 
 Jumlah  85 
C. Instrumen Pengumpulan Data  
Menurut Sugiyono (2016: 147- 148), instrumen penelitian adalah suatu alat 
yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Pada 
prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran. Instrumen merupakan alat 
bantu yang sangat penting dan mendukung strategis kelancaran dalam kegiatan 
penelitiankarena data diperoleh melalui instrumen.  
1. Kuesioner/ Angket 
Adapun instrument penelitian yang digunakan dalam mengumpulkan data 
adalah angket/kuesioner. Kuesioner adalah sederetan pertanyaan atau pernyataan 
tentang sikap seseorang terhadap keadaan diri dan lingkungannya. Kuesioner yang 
digunakan pada penelitian ini adalah kuesioner tertutup. 






Kuesioner tertutup yaitu kuesioner dimana telah disiapkan alternatif 
jawaban. Alternatif jawaban yang sering digunakan adalah skala likers misalnya 
sangat sesuai, sesuai, kadang-kadang, kurang sesuai, dan tidak sesuai.dengan 
pertimbangan bahwa variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini menyangkut 
pribadi seseorang dengan menggunakan skala likert maka variabel yang akan 
diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut 
dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat 
berupa pernyataan-pernyataan. 
Indikator yang digunakan pada kuesioner/ angket pada penelitian ini adalah 
self regulation dan time management dimana indikator dari self regulation dan time 
management yaitu:  
Tabel 3.3: Indikator self regulation 
No Indikator 
1 pengaturan emosi 
2 instruksi diri 
3 monitoring diri 
4 kontrol atensi (memfokuskan perhatian) 
5 evaluasi diri 
 
Tabel 3.4: Indikator time management 
No Indikator 
1 selalu aktif 
2 mengatur aktivitas 
3 menghindari melakukan hal- hal yang mendesak 






5 dapat menggunakan waktu secara efisien 
Terdapat dua jenis pernyataan dalam angket ini yaitu pernyataan favourable 
dan unfavourable. Pernyataan favourable yaitu pernyataan yang berisi tentang hal-
hal yang positif mengenai objek sikap dan sebaliknya pernyataan unfavourable 
yaitu pernyataan yang berisi hal-hal yang negatif mengenai objek sikap, yaitu 
bersifat tidak mendukung atau kontra terhadap objek sikap yang hendak diungkap. 
Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban itu dapat diberi skor 
sebagai berikut : 





Sangat sesuai 4 1 
Sesuai 3 2 
Kurang sesuai 2 3 
Tidak sesuai 1 4 
 Sedangkan pernyataan negatif (unfavourable) diberi skor dengan 
sebaliknya. Jumlah skor keseluruhan item untuk setiap responden menyatakan skor 
yang dicapai oleh responden tersebut. 
2. Tes hasil belajar  
Tes hasil belajar fisika diperoleh melalui pemberian tes kepada peserta didik 
guna untuk mengetahui seberapa besar kemampuan peserta didik. Tes hasil belajar 
yang digunakan berupa tes dalam bentuk soal pilihan ganda yang berjumlah 20  
butir soal dan skor setiap soalnya adalah 20 jika benar. 
D. Uji validitas  
Sebelum digunakan instrumen maka terlebih dahulu peneliti melakukan uji 





 Validasi instrumen adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 
kevalidan atau kesahihan suatu instrument (Arikunto, 2010: 144). Sebelum 
melakukan penelitian berkaitan dengan identifikasi kesulitan guru tentang 
implementasi pendekatan saintifik pada mata pelajaran fisika, keseluruhan 
instrumen penelitian akan diukur tingkat validitas instrument yang akan digunakan. 
Instrumen yang dibuat dianalisis dengan dengan menggunakan formula Aiken’s V. 
Aiken’s V di rumuskan sebagai berikut: 




        (Saifuddin, 2012: 113). 
 Keterangan : 
 S  = r- I0 
 I0  = Angka penilaian validitas yang terendah (dalam hal ini = 1) 
 c  = Angka penilaian validitas yang tertinggi (dalam hal ini = 4) 
 r  = Angka yang diberikan oleh seorang penilai 
 Untuk menentukan kategori koefisien validitas digunakan standar 
koefisien validitas pakar, yaitu sebagai berikut.  
Tabel 3.6 : Standar Kategori Koefisien Validitas pakar 
No. Interval Nilai Keterangan 
1. ˂ 0,4 Rendah 
2. 0,4 - 0,8 Sedang 
3. ˂ 0,8 Tinggi 








E. Prosedur Penelitian 
Penelitian ini terdiri dari dua tahap, yaitu pra penelitian dan pelaksanaan 
penelitian. Adapun langkah – langkah dari tahap tersebut yaitu sebagai berikut : 
1. Pra Penelitian  
Kegiatan yang dilakukan pada pra penelitian adalah : 
a. Membuat proposal 
b. Melakukan konsultasi proposal dengan dosen pembimbing terkait self 
regulation and time management  
c. Melakukan seminar proposal 
d. Membuat instrumen penelitian 
e. Melakukan uji validitas dan realibilitas 
f. Melengkapi surat-surat izin penelitian. 
g. Melakukan observasi dengan dosen pembimbing serta pihak sekolah mengenai 
rencana teknis penelitian. 
2. Pelaksanaan Penelitian 
Kegiatan yang dilakukan pada pelaksanaan penelitian adalah : 
a. Membagikan angket kepada responden yang telah ditentukan terlebih dahulu 
kemudian memperoleh data dari angket tersebut tentang self regulation and 
time management. 
b. Melakukan analisis data. 
c. Menarik kesimpulan 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan terdiri dari teknik analisis data 







1. Analisis Deskriptif 
Metode statistik deskriptif adalah sekumpulan metode yang berupaya 
membuat ringkasan dan deskripsi data yang telah dikumpulkan (Darmadi, 
2014:313). 
Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut : 
a. Membuat tabel distribusi frekuensi, dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
1) Menentukan rentang nilai, yaitu data terbesar dikurangi data terkecil. 
R = Xt – Xr 
Keterangan:  
R =Rentang nilai 
Xt =Data terbesar 
Xr =Data terkecil 
2) Menetapkan banyaknya kelas dengan aturan sturges 
K = 1 + 3,3 log n 






P = panjang kelas interval 
R = Rentang Nilai 
K = Kelas Intervals 
b. Menghitung rata-rata (mean) dengan rumus : 







= Rata-rata yang dicari 
Xi = Nilaitengah 





c. Menghitung standar deviasi 
𝑆𝑑 =  √




SD   = Deviasi Standar  
𝑥 ̅ = Mean 
xi  = Titik tengah kelas interval ke-i 
fi  =  Frekuensi kelas interval ke-i 
n      =  Jumlah populasi 
d. Membuat kategorisasi 
Tabel 3.7:  kategori self regulation and time management 
Skor  Kategori 
𝐗 ≥  X +  𝟏𝐒𝐁𝒙 Sangat tiggi 
X +  𝟏𝐒𝐁𝒙 > × ≥  X   Tinggi 
 𝐗 >  X +  𝟏𝐒𝐁𝒙 Rendah 
𝐗 <  X +  𝟏𝐒𝐁𝒙 Sangat rendah 
 
e. Kategori Hasil Belajar Kognitif 
Tabel 3.8 : Kategori hasil belajar kognitif 
Pengetahuan 
Predikat Skor rerata Huruf 
SB (Sangat 
Baik) 
3,85 - 4,00 A 
3,51 - 3,84 A- 
B (Baik) 3,18 - 3,50 B+ 
2,85 - 3,17 B 





C (Cukup) 2,18 - 2,50 C+ 
1,85 - 2,17 C 
1,51 - 1,84 C- 
K (Kurang) 1,18 - 1,50 D+ 
1,00 - 1,17 D 
 
2. Inferensial 
 Metode statistik inferensial adalah metode statistik yang bersangkuan 
dengan hal pembuatan kesimpulan tentang populasi berdasarkan tingkah laku 
sampel (Darmadi, 2014:327). 
G. Uji Prasyarat 
Uji prasyarat diperlukan guna mengetahui apakah analisis data untuk 
pengujian hipotesis dapat dilanjutkan atau tidak. Uji prasyarat yang digunakan 
adalah uji normalitas dan uji linieritas. 
1. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya suatu 
distribusi data. Hal ini penting diketahui berkaitan dengan ketepatan pemilihan uji 
statistik yang digunakan (Supardi, 2013: 129). 
 Uji normalitas adalah pengujian yang dilakukan pada data untuk 
mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang 
digunakan pada penelitian ini adalah uji Kolmogorov-Smirnov pada taraf α = 0,05, 
sebagai berikut : 
𝐷ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑛 |𝐹𝑂(𝑋) − 𝑆𝑁 (𝑋)| 








D : Nilai D hitung 
𝐹𝑂(𝑋) : Distribusi frekuensi kumulatif teoritis 
𝑆𝑁 (𝑋) : Distribusi frekuensi kumulatif observasi 
Kriteria pengujian: 
Datadinyatakan terdistribusi normal apabila Dhitung< Dtabel pada taraf 
siginifikan α = 0,05. Selain itu pengujian normalitas juga diolah dengan bantuan 
program aplikasi IBM SPSS versi 20 for Windows dengan analisis Kolmogorov-
Smirnov pada taraf signifikansi α = 0,05, dengan kriteria pengujian Sebagai berikut: 
 Nilai sig. ≥ 0,05;  H0 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
 Nilai sig. < 0,05;  H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel 
berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal.  
2. Uji Hipotesis 
Analisis korelasi berganda digunakan untuk mengetahui derajat atau 
kekuatan hubungan antara tiga variabel atau lebih, serta untuk mengetahui 
kontribusi yang diberikan secara simultan oleh variabel 𝑋1 dan 𝑋2 terhadap nilai 
variabel Y.  
 Rumus:  
 𝑅𝑋1 .𝑋2.𝑌 = √
𝑟𝑋1.𝑌
2 + 𝑟𝑋2.𝑌
2 −2 ( 𝑟𝑋1.𝑌)( 𝑟𝑋2.𝑌) (( 𝑟𝑋1 𝑋2) 
1− 𝑟𝑋1 𝑋2
2  
       (Siregar, 2014: 352-353)  
 Keterangan: 
𝑅𝑋1 .𝑋2.𝑌 = Koefisien korelasi ganda  
 𝑋1  = variabel bebas ke-1 





Y  = variabel tidak bebas 
Langakah- langkah uji signifikan  
1. Membuat hipotesis dalam bentuk kalimat 
Ho : tidak ada hubungan yang signifikan anyara variabel 𝑋1 dan 𝑋2 secara 
simultan terhadap variabel Y 
Ha : ada hubungan yang signifikan antara variabel l 𝑋1 dan 𝑋2 secara 
simultan terhadap variabel  
2. Membuat hipotesis dalam bentuk model statistik  
Ho : 𝑟𝑋1 .𝑋2.𝑌 = 0 
Ha : 𝑟𝑋1 .𝑋2.𝑌 ≠ 0  
3. Menentukan taraf signifikan  
Pada tahap ini, kita menetukan seberapa besar peluang membuat risiko 
kesalahan dalam mengambil keputusan menolak hipotesis yang benar 
biasanya dilambangkan dengan 𝛼. 
4. Kaidah pengujian  
Jika : 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka Ho diterima  
Jika : 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka Ho ditolak  
5. Menghitung nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  








n : jumlah sampel 
r : koefisien korelasi 
m : jumlah variabel bebas  
b. Menghitung nilai  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  





𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =  𝐹(𝛼,𝑘,𝑑𝑘) 
.  
keterangan:  
dk = n-k-1 
k = pembilang (jumlah variabel bebas) 
dk = penyebut 
f. Membandingkan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  
Tujuan membandingkan adalah untuk mengetahui apakah Ho ditolak atau 
diterima berdasarkan kaidah pengujian.  
g. Membuat keputusan  
Maksud dari membuat keputusan adalah untuk mengtahui hipotesis mana 


















HASIL PENELITIAN dan PEMBAHASAN  
A. Hasil penelitian 
1. Analisis Deskriptif  
Pada analisis deskriptif data yang diolah yaitu data hasil tes hasil belajar 
fisika dan angket self management yaitu self regulation and time management, 
dimana analisis deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran tentang skor 
hasil belajar fisika peserta didik dan skor self regulation and time management yang 
diperoleh berupa skor tertinggi, skor terendah skor rata- rata (mean), standar deviasi 
dan varians yang bertujuan untuk mengetahui gambaran umum tentang hasil belajar 
fisika peserta didik dan self regultion and time management.  
a. Hasil analisis deskriptif self regulation peserta didik kelas XI MIA SMAN 6 
Takalar 
Berdasarkan skala self regulation yang dibagikan kepada peserta didik kelas 
XI Mia, maka data yang diperoleh disajikan dalam bentuk tabel distribusi deskriptif 
seperti pada tabel 4.1 
Tabel 4.1 Statistik Deskriptif Self Regulation 
Parameter Nilai 
Jumlah sampel 85 
Nilai maksimum 49 
Nilai minimum 25 
Rata-rata 40,61 
Standar deviasi 4,10 
Varians 16,88 
Berdasarkan tabel 4.1 di atas, dijelaskan bahwa nilai maksimum self 





yaitu 25, dengan nilai rata- rata sebesar 40,61, standar deviasi 4,10 dan nilai varian 
16,88.  
Pengkategorian self regulation digunakan untuk mempermudah mengetahui  
self regulation peserta didik. Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis 
deskriptif, maka self regulation peserta didik kleas XI MIA SMA Negeri 6 Takalar 
dikelompokkan dalam kategori self regulation pada tabel 4.2 
Tabel 4.2 distribusi kategorisasi self regulation 
Kategorisasi Skor Fi 
Sangat tinggi 𝑥 ≥ 2,33 85 
Tinggi 2,33 ≥ 1,5 0 
Rendah 1,5 > 𝑥 ≥ 0,67 0 
Sangat rendah  𝑥 < 0,67 0 
Berdasarkan tabel 4.2 diperoleh data self regulation peserta didik dalam 
beberapa kategori yaitu 85 orang peserta didik pada kategori sangat tinggi dan 0 
orang peserta didik pada kategori tinggi, rendah dan sangat rendah. Artinya tidak 
ada peserta didik yang tergolong kategori tinggi, rendah dan sangat rendah semua 
tergolong pada kategori sangat tinggi. Kategorisasi Self Regulation peserta didik 
dapat digambarkan dalam histogram pada gambar 4.1 berikut: 
 


















Berdasarkan histogram  pada gambar 4.1, di tunjukkan kategorisasi nilai 
yaitu terdapat 85 peserta didik pada kategorisasi sangat tinggi dan tidak terdapat 
peserta didik pada kategorisasi tinggi, rendah dan sangat rendah.  
b. Hasil analisis deskriptif  time management  peserta didik kelas XI MIA SMA 
Negeri 6 Takalar  
Berdasarkan skala self regulation yang dibagikan kepada peserta didik kelas 
XI MIA, maka data yang diperoleh disajikan dalam bentuk tabel distribusi 
deskriptif seperti pada tabel 4.3 
Tabel 4.3. Statistik Deskriptif Time Management 
Parameter Nilai 
Jumlah sampel  85 
Nilai maksimum 43 
Nilai minimum 25 
Rata-rata 32,41 
Standar deviasi 3,70 
Varians 13,74 
Berdasarkan tabel 4.3 di atas, dijelaskan bahwa nilai maksimum time 
management peserta didik sebesar 43. Sedangkan nilai minimum peroleh peserta 
didik yaitu 25, dengan nilai rata- rata sebesar 32,41 standar deviasi 3,70 dan nilai 
varian 13,74.  
Pengkategorian time management digunakan untuk mempermudah 
mengetahui  time management peserta didik. Berdasarkan data yang diperoleh dari 
hasil analisis deskriptif, maka time management  peserta didik kelas XI MIA SMA 
Negeri 6 Takalar dikelompokkan dalam kategori time management  pada tabel 4.4. 
 





Kategorisasi skor Fi 
Sangat tinggi 𝑥 ≥ 2,33 85 
Tinggi 2,33 ≥ 1,5 0 
Rendah 1,5 > 𝑥 ≥ 0,67 0 
Sangat rendah  𝑥 < 0,67 0 
Berdasarkan tabel 4.4 diperoleh data time management  peserta didik dalam 
beberpa kategori yaitu 85 orang peserta didik pada kategori sangat tinggi dan 0 
orang peserta didik pada kategori tinggi, rendah dan sangat rendah. Artinya tidak 
ada peserta didik yang tergolong kategori tinggi, rendah dan sangat rendah semua 
tergolong pada kategori sangat tinggi. Kategorisasi time management peserta didik 
dapat digambarkan dalam histogram pada gambar 4.2 berikut: 
 
 
Gambar: 4.2 Histogram kategorisasi Time Management  
Berdasarkan histogram  pada gambar 4.2, di tunjukkan kategorisasi nilai 
yaitu terdapat 85 peserta didik pada kategorisasi sangat tinggi dan tidak terdapat 




c. Hasil analisis deskriptif hasil belajar fisika peserta didik kelas XI MIA SMA 


















Berdasarkan tes hasil belajar fisika yaitu dalam bentuk soal pilihan ganda 
yang dibagikan kepada peserta didik kelas XI MIA, maka data yang diperoleh 
disajikan dalam bentuk tabel distribusi deskriptif seperti pada tabel 4.5 
Tabel 4.5: Statistik Deskriptif Hasil Belajar Fisika Peserta Didik 
Parameter Nilai 
Nilai maksimum 65 
Nilai minimum 15 
Rata-rata 38,94 
Standar deviasi 13,43 
Berdasarkan tabel 4.5 di atas, dijelaskan bahwa nilai maksimum hasil 
belajar fisika peserta didik sebesar 65. Sedangkan nilai minimum peroleh peserta 
didik yaitu 15, dengan nilai rata- rata sebesar 38,94 dan standar deviasi 13,43. 
Pengkategorian hasil belajar fisika digunakan untuk mempermudah 
mengetahui  hasil belajar fisika peserta didik. Berdasarkan data yang diperoleh dari 
hasil analisis deskriptif, maka hasil belajar  peserta didik kelas XI MIA SMA Negeri 
6 Takalar dikelompokkan dalam kategori hasil belajar  pada tabel 4.6. 
Tabel 4.6 distribusi kategorisasi hasil belajar fisika peserta didik 
Pengetahuan 
Predikat Skor rerata Huruf Fi 
SB (Sangat Baik) 3,85 - 4,00 A 40 
3,51 - 3,84 A- - 
B (Baik) 3,18 - 3,50 B+ 17 
2,85 - 3,17 B 6 
2,51 - 2,84 B- - 
C (Cukup) 2,18 - 2,50 C+ 12 





1,51 - 1,84 C- - 
K (Kurang) 1,18 - 1,50 D+ 1 
1,00 - 1,17 D - 
Berdasarkan tabel 4.6 diperoleh data hasil belajar fisika peserta didik dalam 
beberapa kategori yaitu 40 orang peserta didik pada kategori sangat baik (A), 17 
orang peserta didik pada katergori baik (B+), 6 orang peserta didik pada kategori 
baik (B), 12 orang peserta didik pada kategori cukup (C+), 9 orang peserta didik 
pada kategori cukup (C)  dan 1 orang  orang peserta didik pada kategori kurang 
(D+). Kategorisasi hasil belajar dapat digambarkan dalam bentuk histogram seperti 
pada gambar 4.3  berikut: 
 
  Gambar: 4.3 Histogram Kategorisasi hasil belajar 
Berdasarkan histogram  pada gambar 4.3, di tunjukkan kategorisasi nilai 
yaitu terdapat 40 peserta didik pada kategorisasi sangat baik, 23 peserta didik pada 
kategorisasi baik, 21 peserta didik pada kategorisasi cukup dan terdapat 1 peserta 





2. Uji Prasyarat 














Pada analisis uji normalitas data pada penelitian ini diolah dengan 
menggunakan rumus kolmogorov smirnov dengan analisis menggunakan aplikasi 
spss. Uji normmalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diambil 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal ataun tidak. Uji normalitas data 
dengan uji kolmogorov- smirnov dari masing- masing variabel dapat dilihat pada 
tabel di bawah sebagai berikut: 
Tabel 4.7 : self regulation 
Tests of Normality 
  Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
self regulation ,091 85 ,082 ,956 85 ,005 
a. Lilliefors Significance Correction 
Berdasarkan tabel 4.7 di atas dapat dilihat bahwa nilai output pada self 
regulation memiliki nilai kolmogorov-smirnov sebesar 0,082. Pada self regulation 
menunjukkan bahwa nilai sig. Berdistribusi normal, karena dalam pengambilan 
keputusan jika nilai signifikan > 0,05, maka nilai residual berdistribusi normal. 



















Grafik Distribusi Normal Skor Self Regulation Peserta Didik  Menunjukkan 
Normal. 
Berdasarkan gambar 4.4 di atas menunjukkan sebuah grafik distribusi 
normal pada  Self Regulation yang di mana sebuah titik dan garis lurus, titik tersebut 
merupakan titik yang , mewakili data, ini menunjukkan semakin banyak titik- 
titiknya maka semakin bervariasi pula data tersebut, begitupun sebaliknya. Selain 
titik terdapat juga garis lurus yang menggambarkan sebuah garis kurva normal. 
Data dikatakan berdistribusi normal apabila titik- titik tersebut sejajar dengan kurva 
normal atau saling berdekatan atau jarak antara titk- titik dengan garis kurva normal 
tidak berjauhan. Maka dapat disimpulkan semakin jauh jarak titik- titik dari garis 
kurva  normal maka data yang diperoleh tidak berdistribusi normal. Pada grafik 
terlihat bahwa titik tersebut berdekatan atau memiliki jarak yang dekat sehingga 
data tersebut dikatakan berdistribusi normal.  
Tabel 4.8: Time Management 
Tests of Normality 
  Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
time 
management 
,131 85 ,001 ,973 85 ,069 
Berdasarkan tabel 4.8 di atas dapat dilihat bahwa nilai output pada time 





management menunjukkan bahwa nilai sig. Berdistribusi tidak normal, karena 
dalam pengambilan keputusan jika nilai signifikan < 0,05, maka nilai residual 
berdistribusi tidak normal. Skor time management dapat ditunjukkan pada gambar: 
 
Gambar 4.5 
Grafik Distribusi Normal Skor Time Management  Peserta Dididk  
Menunjukkan Tidak Normal 
Berdasarkan gambar 4.5 di atas menunjukkan sebuah grafik distribusi tidak 
normal pada  Time Management yang di mana sebuah titik dan garis lurus, titik 
tersebut merupakan titik yang , mewakili data, ini menunjukkan semakin banyak 
titik- titiknya maka semakin bervariasi pula data tersebut, begitupun sebaliknya. 
Selain titik terdapat juga garis lurus yang menggambarkan sebuah garis kurva 
normal. Data dikatakan berdistribusi normal apabila titik- titik tersebut sejajar 
dengan kurva normal atau saling berdekatan atau jarak antara titk- titik dengan garis 
kurva normal tidak berjauhan. Maka dapat disimpulkan semakin jauh jarak titik- 
titik dari garis kurva  normal maka data yang diperoleh tidak berdistribusi tidak 
normal begitupun sebaliknya. Pada grafik di atas terlihat bahwa titik tersebut ada 
yang berjauhan atau memiliki jarak yang jauh sehingga data tersebut dikatakan 
berdistribusi tidak normal. 
Tabel 4.9 : Hasil Belajar 





  Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
hasil belajar ,145 85 ,000 ,936 85 ,000 
a. Lilliefors Significance Correction 
Berdasarkan tabel 4.9 di atas dapat dilihat bahwa nilai output pada hasil 
belajar memiliki nilai kolmogorov-smirnov sebesar 0,000. Pada hasil belajar 
menunjukkan bahwa nilai sig. Berdistribusi tidak normal, karena dalam 
pengambilan keputusan jika nilai signifikan < 0,05, maka nilai residual 




Grafik Distribusi Normal Skor Hasil Belajar Fisika Peserta Dididk   
Menunjukkan Tidak Normal 
Berdasarkan gambar 4.6 di atas menunjukkan sebuah grafik distribusi tidak 
normal pada  hasil belajar fisika  yang di mana sebuah titik dan garis lurus, titik 
tersebut merupakan titik yang , mewakili data, ini menunjukkan semakin banyak 
titik- titiknya maka semakin bervariasi pula data tersebut, begitupun sebaliknya. 
Selain titik terdapat juga garis lurus yang menggambarkan sebuah garis kurva 
normal. Data dikatakan berdistribusi normal apabila titik- titik tersebut sejajar 





kurva normal tidak berjauhan. Maka dapat disimpulkan semakin jauh jarak titik- 
titik dari garis kurva  normal maka data yang diperoleh tidak berdistribusi tidak 
normal begitupun sebaliknya. Pada grafik di atas terlihat bahwa titik tersebut ada 
yang berjauhan atau memiliki jarak yang jauh sehingga data tersebut dikatakan 
berdistribusi tidak normal. 
3. Uji Hipotesis  
Setelah dilakukan uji normalitas data diatas, analisis dilanjutkan dengan 
pengujian hipotesis yang bertujuan untuk membuktikan kebenaran atau menjawab 
hipotesis yang dipaparkan pada penelitian ini. Uji hipotesis yang digunakan adalah 
non parametrik korelasi gamma karena akan didlihat hubungan antara self 
regulation terhadap hasil belajar peserta didik apakah terdapat hubungan yang 
signifikan. Pada analisis uji hipotesis hasil penelitian ini menggunakan aplikasi 







Tabel 4. 10: hubungan antara antar variabel 
Correlations 












1,000 ,246** ,013 
Sig. (2-
tailed) 
  ,002 ,872 





,246** 1,000 -,074 
Sig. (2-
tailed) 
,002   ,357 
N 85 85 85 
hasil belajar Correlation 
Coefficient 
,013 -,074 1,000 
Sig. (2-
tailed) 
,872 ,357   
N 85 85 85 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Berdasarkan dari tabel 4.10 yaitu hubungan antara self regulation dan hasil 
belajar fisika menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sangat lemah yaitu 
sebesar 0,132, hubungan antara time management dan hasil belajar menunjukkan 







Tabel 4.11: hubungan antara self regulation and time managment  
dan hasil belajar fisika 
ANOVAa 





1 Regression 461,738 2 230,869 1,288 ,281b 
Residual 14692,968 82 179,183     
Total 15154,706 84       
a. Dependent Variable:  hasil belajar  de (y) 
b. Predictors: (Constant), time management (x2), self regulation 
(x1) 
Berdasarkan dari tabel 4.11 yaitu hubungan antara self regulation and time 
management dan hasil belajar menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang lemah 
yaitu sebesar 0,281. 
Tabel 4.12: tingkat korelasi dan kekuatan hubungan 
No. Nilai Korelasi Tingkat Hubungan 
1.  0,00 – 0,199 Sanagt lemah 
2.  0, 20 – 0, 399 Lemah 
3.  0, 40 – 0, 599 Cukup 
4.  0,60 – 0, 799 Kuat 
5.  0, 80 – 1, 00 Sangat kuat 









B. Pembahasan  
Bagian ini akan dibahas mengenai data yang telah dianalisis dengan 
menggunakan analisis deskriptif dan analisis korelasi yaitu untuk melihat 
bagaimana hubungan self regulation dengan hasil belajar fisika peserta didik, 
hubungan time management dengan hasil belajar fisika peserta didik, serta 
hubungan antara self regulation and time management dengan hasil belajar fisika 
peserta didik, hasil belajar fisika peserta didik diambil dari pemberian tes pilihan 
ganda pada materi fluida statis sebanyak 20 butir soal. Dalam hal ini akan 
disimpulkan hasil pengolahan data penelitian yang  telah dilakukan.  
1. Hubungan self regulation dengan hasil belajar fisika peserta didik kelas 
XI MIA SMA Negeri 6 Takalar   
Berdasarkan angket self regulation terdapat lima indikator dan lima belas 
pernyataan untuk menilai regulasi diri peserta didik, berdasarkan analisis deskriptif 
nilai maksimum self regulation peserta didik sebesar 49. Sedangkan nilai minimum 
peroleh peserta didik yaitu 25, dengan nilai rata- rata sebesar 40,61, standar deviasi 
4,10 dan nilai varian 16,88. Berdasarkan kategorisasi time management maka 
diketahui bahwa nilai peserta didik masuk pada kategori sangat tinggi karena semua 
peserta didik (85 orang) memperoleh skor 𝑥 ≥ 2,33.  
Berdasarkan uji normalitas yang diperoleh menggunakann aplikasi spss dengan uji 
normalitas kolmogorov smirnov menunjukkan bahwa data pada self regulation  
peserta didik berdistribusi normal  sebesar 0,082.  
Uji hipotesis yang digunakan pada penelitian ini adalah uji Non Parametrik 
dengan korelasi kendall karena akan dilihat hubungan antara self regulation dan 
hasil belajar fisika peserta didik apakah terdapat hubungan yang signifikan. Ada 
tidaknya korelasi dapat dilihat  dari nilai probabilitas yang tercantum pada baris sig. 





maka antar variabel terdapat korelasi. Pada uji hipotesis menggunakan uji korelasi 
kendall dengan menggunakan aplikasi spss terdapat Correlation Coefficien 
𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 0,013 berdasarkan tabel interpretasi nilai r berada diantara 0,000 – 0,199 
dengan kategori sangat lemah (tidak berkorelasi). Pengujian signifikan korelasi 
dalam penelitian ini berdasarkan perhitungan, diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,4659 ≤ 
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 3,9, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang 
signifikan antara self regulation dan hasil belajar fisika pada peserta kelas XI MIA 
di SMAN 6 Takalar .  
Berdasarkan penelitian di lapangan terdapat beberapa faktor yang 
menyebabkan antara regulasi diri dengan hasil belajar sehingga tidak terdapat 
hubungan yang signifikan karena nilai pada self regulation peserta didik yang 
tertinggi 46 hanya 1 orang yaitu faktor dari dalam diri bagaimana mengetahui cara 
belajar dengan sebaik- baiknya dan belajar gaya belajar yang disukainya. Dari 
faktor internal, pada psikologis anak yaitu, pada saat pemberian tes terdapat 
beberapa peserta didik yang tidak punya inisiatif sendiri tanpa dibantu oleh teman 
dan si peneliti sendiri dalam artian peserta didik tersebut belum percaya diri 
terhadap apa yang dia alami sendiri. Juga terdapat beberapa sikap yang dimiliki 
sebagian peserta didik dimana, pada saat proses pembelajaran berlangsung peserta 
didik ada yang selalu berpindah tempat duduk (kurang memperhatikan), 
mengganggu teman dan keluar masuk kelas alasannya ke kamar mandi. Hal ini 
selaras dengan teori yang diungkapkan oleh Munadi dalam Rusman (2012), dimana 
prestasi belajar di pengaruhi oleh faktor internal dan eksternal, internal terdiri dari 
faktor jasmani (penglihatan, pendengaran, struktur tubuh); faktor psikologi meliputi 
faktor kecerdasan, minat, sikap dan kesabaran. Sedangkan faktor eksternal yaitu 
berupa faktor sosial seperti orang tua, sekolah dan guru dan juga faktor lingkungan 





akan berdampak pada juga dengan hasil belajar yang diperolehnya, karena peserta 
didik  yang berada pada taraf kemampuan self regulation baik ini berarti sudah bisa 
meregulasi dirinya dalam belajar. Menurut Ormrod (2008:34), mengatakan bahwa 
pengamatan yang efektif berfokus pada diri sendiri (self monitoring) dapat 
membawa perubahan yang dramatis (meningkat).  
Hal ini didukung oleh penelitian Nining Dharma Putry (2017), yaitu 
hubungan kemampuan self regulated learning dengan hasil belajar IPA siswa 
SMPN 3 Padang. Dimana tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 
kemampuan self regulated learning dengan hasil belajar karena regulasi diri yang 
dilakukan dengan baik akan berdampak baik pula terhadap hasil belajar yang akan 
diperoleh oleh peserta didik begitupun dengan sebaliknya. Berdasarkan hasil 
penelitian   Zereyak, dkk (2012), yaitu hubungan anatara self effifacy dan kinerja 
akademik dimana tidak ada hubungan yang signifikan anatara self effifacy dan 
variabel lain oleh karena itu, kita dapat mengatakan bahwa efikasi diri lebih efisien 
pada kinerja akademik dari pada variabel sosial. Ochteria (2018), menyimpulkan 
bahwa regulasi dalam belajar adalah suatu proses dalam diri peserta didik yang 
dapat mengatur dan mengelola pikiran, perasaaan, keinginan, dan penetapan 
tindakan yang akan dilakukan serta dapat mengatur pencapaian dan aksi dari 
perencanaan tindakan, sehingga selanjutnya dapat mengevaluasi kesuksesan, 
memberi penghargaan atas pencapaian yang diperoleh dan dapat menentukan target 




2. Hubungan time management dengan hasil belajar fisika peserta didik 





Berdasarkan respon  time management terdapat lima indikator dan empat 
belas pernyataan untuk menilai time management peserta didik, berdasarkan 
analisis dekriptif  nilai maksimum time management peserta didik sebesar 43. 
Sedangkan nilai minimum peroleh peserta didik yaitu 25, dengan nilai rata- rata 
sebesar 32,41 standar deviasi 3,70 dan nilai varian 13,74 yang. Berdasarkan 
kategorisasi time management maka diketahui bahwa nilai peserta didik masuk 
pada kategori sangat tinggi karena semua peserta didik (85 orang) memperoleh skor 
𝑥 ≥ 2,33.  
Berdasarkan uji normalitas yang diperoleh menggunakann aplikasi spss 
dengan uji normalitas kolmogorov smirnov menunjukkan bahwa data pada self 
regulation  peserta didik tidak berdistribusi normal  sebesar 0,001. Uji hipotesis 
yang digunakan pada penelitian ini adalah uji Non Parametrik dengan korelasi 
kendall karena akan dilihat hubungan antara time mnagement dan hasil belajar 
fisika peserta didik apakah terdapat hubungan yang signifikan dan ada tidaknya 
korelasi antar variabel tersebut. Pada uji hipotesis menggunakan uji korelasi kendall 
dengan menggunakan aplikasi spss terdapat Correlation Coefficien 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 0,074 
berdasarkan tabel interpretasi nilai r berada diantara 0,000 – 0,199 dengan kategori 
sangat lemah (tidak berkorelasi). Pengujian signifikan korelasi dalam penelitian ini 
berdasarkan perhitungan, diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,000000125 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 3,9, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 
time management dan hasil belajar fisika peserta didik kelas XI MIA di SMAN 6 
Takalar .  
Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang 
signifikan antaraa time management dan hasil belajar fisika. Penelitian ini sejalan 
dengan Terry dan Doolittle (2008) mengatakan bahwa untuk perilaku manajemen 





kemanjuran diri melalui manajemen waktu dalam lingkungan pembelajaran online 
dengan hasil (prestasi). Hal ini dikarenakan terdapat beberapa faktor yang 
menyebabkan pengaturan waktu pada pesert didik yang belum menunjukkan pada 
hasil belajar. Salah satunya yaitu faktor lingkungan belajar karena dimana, faktor 
yang mendukung prestasi belajar peserta didik yaitu kemampuan mengolah waktu/ 
mengatur waktu belajarnya dengan baik. Berdasarkan penelitian dilapangan 
terdapat faktor eksternal yaitu keterlambatan yang dilakukan beberapa peserta didik 
dan sebagian juga suka mengganggu teman dan suka keluar masuk kelas. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa apabila peserta didik memiliki manajemen waktu yang 
baik akan menghasilkan prestasi belajar yang tinggi dan begitupun sebaliknya 
apabila peserta didik manajemen waktunya kurang baik akan menghasilkan prestasi 
belajarnya kurang. Monika (2014), peranan manajemen waktu sangat diperlukan 
dalam kegiatan belajar karena manejemen waktu merupakan salah satu faktor intern 
yang mempengaruhi belajar. Manajemen waktu yang baik merupakan motor 
penggerak dan pendorong bagi individu untuk belajar sehingga di dalam belajar 
individu akan lebih bersemangat dan tidak lekas bosan dengan materi pelajaran 
yang dipelajari dan seiring dengan hal itu dapat meningkatkan motivasi untuk 
berprestasi dan menyelesaikan studi.  
3. Hubungan antara self regulation and time management dan  hasil 
belajar fisika peserta didik kelas XI MIA SMA Negeri 6 Takalar  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang 
signifikan antara self regulation and time management dan hasil belajar fisika 
peserta didik kelas XI MIA SMAN 6 Takalar. Hal ini dapat dilihat pada analisis uji 
non prametrik uji korelasi kendall yang telah dilakukan dimana jumlah sampel pada 
penelitian ini adalah 85 peserta didik .Rata- rata yang diperoleh dari self regulation 





diperoleh sebesar 16,88, sedangkan rata- rata yang diperoleh dari time management 
sebesar 32,41, dengan standar deviasi 3,70 dan  varian yang diperoleh sebesar 13,74 
dan untuk hasil belajar rata- rata yang diperoleh seb.esar 38,94 dan nilai standar 
deviasi yang diperoleh sebesar 13,43.  
Berdasarkan kategorisasi pada self regulation and time management dimana 
jumlah sampel sebanyak 85 peserta didik berada pada kategori sangat tinggi karna 
skor yang di peroleh yaitu 𝑥 ≥ 2,33. Untuk hasil belajar diperoleh predikat sangat 
baik sebanyak 40 peserta didik dan 45 lainnya tersebar pada predikat baik sebanyak 
23 orang, pada predikat cukup sebanyak 21 orang dan pada predikat kurang 
sebanyak 1 orang.  
Berdasarkan hasil penelitian ini yang menunjukkan bawa tidak terdapat 
hubungasn yang signifikan antara self regulation and time management dan hasil 
belajar fisika pada peserta didik kelas XI MIA.  Dari uji hipotesis yang digunakan 
yaitu uji non parametrik korelasi kendall menggunakan aplikasi spss sebesar 0,281 
ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan karena nilai sig. yang diperoleh > 
0,005. Pengujian signifikan korelasi dalam penelitian ini berdasarkan perhitungan, 
diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,0024 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 3,1, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 
terdapat hubungan yang signifikan antara self regulation and time management dan 
hasil belajar peserta didik XI MIA di SMAN 6 Takalar.  
Penelitian ini tidak sejalan dengan Muttaqin (2018) yaitu hubungan 
manajemen waktu dengan regulasi diri dalam belajar santri berstatus di Pondok 
Pesantren Al- Barokah Yogyakarta yang menunjukkan bahwa ada hubungan positif 
antara manajemen waktu dengan regulasi di dalam belajar santri.   
Berdasarkan hasil penelitian Suharsono (2013), yaitu ada hubungan yang 
sangat signifikan antara SRL (Self Regulated Learning) dengan prokrastinasi 





rendah akan diikuti prokrastinasi tinggi begitupun sebaliknya apabila Self 
Regulated Learning tinggi maka akan diikuti prokrastinasi rendah.  
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan terdapat faktor yang menjadi 
penyebab yaitu faktor internal dan faktor eksternal yang dimana didalamnya 
menyangkut dorongan orang tua, faktor lingkungan dan beberapa faktor lainnya 
yang dapat menyebabkan prestasi belajar peserta didik. Dari kedua faktor tersebut 
seorang peserta didik sangat mempengaruhi belajarnya. Dari faktor internal sendiri  
yaitu faktor jasmaniah, kelelahan dan faktor psikologis anak, yang dimana dalam 
proses pembelajaran berlangsung sebagian peserta didik tidak memperhatikan 
(selalu bercanda) dan terlambat masuk ke dalam kelas utamanya pada saat jam 
setelah istirahat peserta didik masih berada di luar sedangkan jam pembelajaran 
akan berlangsung jadi, pada saat pemberian tes masih bertanya- tanya dan pada 
waktu menjawab soal mereka tidak menjawab soal yang mereka tidak paham. 
Sehingga standar nilai yang diperoleh hanya 65 yang tertinggi.  sedangkan faktor 
eksternal yang mempengaruhi belajar anak yaitu faktor keluarga yang dimana 
mencakup cara orang tua mendidik seorang anak, suasana rumah, keadaan ekonomi 
maupun latar belakang kebudayaan. Karena peneliti belum mengetahui bahwa 
bagaimana apakah dilingkungan keluarga seperti suasana rumah pada waktu itu 
tidak ia senangi sehingga belajarnya kurang dan lingkungan sekolah yamg 
membuat lebih senang diluar kelas. Hal ini selaras dengan teori yang dikemukakan 
oleh Munadi dalam Rusman (2012: 124) yaitu, faktor- faktor yang mempengaruhi 
hasil belajar antara lain, faktor internal dan faktor eksternal.   Adapun faktor sekolah 
mencakup metode mengajar guru dan metode belajar peserta didik itu sendiri.   
Berdasarkan hasil penelitian ini, perbedaan dari penelitian- penelitian 
sebelumnya yaitu pada penelitian ini tidak terdapat hubungan yang signifikan 





yang signifikan antara time management dan hasil belajar fisika peserta didik dan 
tidak terdapat hubungan yang signifikan antara self ergulation and time 























 Berdsarkan hasil analisis dan pembahasan diatas maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara self regulation dan hasil 
belajar fisika peserta didik  XI MIA di SMA Negeri 6 Takalar berdasarkan nilai 
yang diperoleh dari 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,4659 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 3,9, karena nilai yang 
diperoleh pada 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  >  dari 0,05.  
2. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara time management dan hasil 
belajar fisika peserta didik  XI MIA di SMA Negeri 6 Takalar berdasarkan nilai 
yang diperoleh dari 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,4659 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 3,9, karena nilai yang 
diperoleh pada 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  >  dari 0,05.  
3. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara self regulation and time 
management dan hasil belajar fisika peserta didik XI MIA di SMA Negeri 6 
Takalar dengan nilai sig. 0,281 dan diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,0024 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 3,1. 
Karena nilai yang diperoleh pada  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  > dari 0,05.  
B. Implikasi Penelitian  
Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis akan mengemukakan beberapa 
saran yang diharapkan dapat memberi manfaat. Adapun saran tersebut ditujukan 
kepada: 
1. Sekolah dan Guru SMAN 6 Takalar 
Sekolah memiliki peranan yang sangat penting terhadap perkembangan 
peserta didik karena peserta didik cenderung banyak menghabiskan waktu sehari- 
harinya di sekolah dibandingkan dengan tempat yang lain, dengan demikian 





dalam meningkatkan self regulation and time management dan hasil belajar fisika 
peserta didik .  
2. Bagi Orang Tua 
Diharapkan orang tua lebih memperhatikan, mengawasi, dan membimbing 
anaknya dalam hal- hal sebagai berikut: 
a. Orang tua harus konsisten dalam menerapkan kedisiplinan dan menanamkan 
nilai- nilai yang positif 
b. Memberikan kesempatan kepada anak untuk membuktikan atau melaksanakan 
keputusan yang telah diambilnya.  
3. Peserta Didik SMAN 6 Takalar 
Bagi para peserta didik SMAN 6 Takalar diharapkan dapat meningkatkan 
self regulation and time management dan hasil belajar fisika yang lebih baik lagi. 
4. Peneliti Selanjutnya 
Diharapkan penelitian ini dapat membuka wawasan yang lebih luas secara 
teoritis dan praktis, kemudian diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar dicoba 
lagi lebih mendalam dengan sampel yang lebih banyak lagi utnuk memberikan 
informasi lebih relevan mengenai hubungan anatara self regulation ant time 
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Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir /skripsi saya pada program 
studi pendidikan fisika UIN Alauddin Makassar, saya mohon kesediaan Bapak/Ibu 
untuk memvalidasi instrument pembelajaran yang mendukung penelitian saya yang 
berjudul: 
“Hubungan Antara Self Regulation And Time Management dan Hasil Belajar 
Fisika pada Peserta Didik Kelas XI MIA SMA Negeri 6 Takalar  ”.  
A. Petunjuk 
1. Kami mohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap angket minat 
peserta didik dalam pembelajaran yang telah dibuat. 
2. Untuk saran-saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskan pada naskah 
yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang telah telah 
disiapkan 






1 2 3 4 
1 Petunjuk 1. Petunjuk lembar angket peserta 





1. Kategori self management peserta 
didik yang diamati dinyatakan 
dengan jelas. 
2. Kategori self management  peserta 










3. Kategori self management peserta 
didik yang diamati dapat teramati 
dengan baik 
3 Bahasa 1. Menggunakan bahasa yang sesuai 
2. Menggunakan bahasa yang mudah 
dipahami 













I. Angka penilaian 
1. Tidak relevan 
2. Kurang relevan 
3. Relevan 
4. Sangat relevan 
II. Penilaian umum 
1. Belum dapat digunakan 
2. Dapat digunakan dengan revisi besar 
3. Dapat digunakan dengan revisi kecil 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
D. Saran-saran 
Mohon Bapak/Ibu menuliskan butir-butir revisi berikut dan/atau menuliskan 
langsung pada masalah. 














INSTRUMEN SOAL  
 
 Validator : 
 Pekerjaan : 
 
A. Petunjuk: 
1. Kami memohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap instrumen soal 
pemahaman konsep fisika yang telah dibuat 
2. Dimohon Bapak/Ibu memberikan tanda cek ( √ ) pada kolom penilaian yang 
sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. 
3. Untuk penilaian umum, Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai dengan 
penilaian Bapak/Ibu. 
4. Untuk saran-saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskan pada naskah 
yang perlu direvisi, atau menuliskaannya pada kolom saran yang telah disiapkan. 
Keterangan Skala Penilaian: 
1 : Tidak Relevan 
2 : Kurang Relevan 
3 : Relevan 
4 : Sangat Relevan 
N
o. 
Aspek Yang Ditelaah Skala Penilaian 1 2 3 4 






Penilaian instrumen hasil belajar kognitif peserta didik 
1 Soal sesuai dengan indikator (menuntut tes 
tertulis untuk bentuk pilihan ganda 
2. Materi yang ditanyakan sesuai dengan 
kompetensi (urgensi, relevasi, kontinyuitas, 
keterpakaian sehari-hari tinggi) 
    
3. Pilihan jawaban homogen dan logis 
    
4. Hanya ada satu kunci jawaban 
    
  




Pokok soal dirumuskan dengan singkat, jelas, dan 
tegas 
    
6. Rumusan pokok soal dan pilihan jawaban 
merupakan pernyataan yang diperlukan saja     
7. Pokok soal tidak memberi petunjuk kunci 
jawaban     
8 Pokok soal bebas dan pernyataan yang bersifat 
negatif ganda     
9. Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau 
dari segi materi     
10
. 
Gambar, grafik, tabel atau sejenisnya jelas dan 
berfungsi     
11
. 
Panjang pilihan jawaban relatif sama 
    
12
. 
Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan 
"semua jawaban di atas salah/benar" dan 
sejenisnya 
    
13
. 
Pilihan jawaban yang berbentuk angka/waktu 
disusun berdasarkan urutan besar kecilnya angka 
atau kronologisnya 





URAIAN A B C D 
Penilaian secara umum     
 
Keterangan:  
A = dapat digunakan tanpa revisi 
B = dapat digunakan dengan revisi sedikit 
C = dapat digunakan dengan revisi banyak sekali 











Butir soal tidak bergantung pada jawaban soal 





Menggunakan bahasa yang sesuai dengan 
kaidah bahasa Indonesia 
    
16
. 
Menggunakan bahasa yang komunikatif 
    
17
. 
Tidak menggunakan bahasa yang berlaku 
setempat/tabu     
18
. 
Pilihan jawaban tidak mengulang kata/kelompok 
kata yang sama, kecuali merupakan satu kesatuan 
pengertian 





































SKALA RESPON PESERTA DIDIK   
MENGENAI SELF REGULATION AND TIME MANAGEMENT 
 
Identitas Responden  
 Nama  : ........................................................................ 
 Kelas : ........................................................................ 
  
Petunjuk Umum 
1. Tulislah terlebih dahulu identitas Saudara (i) pada tempat yang telah 
disediakan 
2. Bacalah dengan teliti setiap pernyataan dalam angket ini sebelum anda 
memilih jawaban 
3. Jika ada yang tidak anda mengerti, bertanyalah pada peneliti 
4. Terima kasih atas kesediaannya mengisi angket ini 
Petunjuk Penilaian 
1. Isilah dengan tanda check (√) pada kolom yang telah disediakan sesuai 
dengan jawab Saudara (i) 
2. Kriteri penilaian 
 Skor 4 diberikan apabila Saudara (i) “sangat setuju” dengan 
pernyataan dalam angket 
 Skor 3 diberikan apabila Saudara (i) “setuju”. 
 Skor 2 diberikan apabila Saudara (i) “kurang setuju”. 
 Skor 1 diberikan apabila Saudara (i) “tidak setuju”. 
A. ASPEK TAMPILAN 
 
No Pernyataan Skor TS KS S SS 
1 Menghargai pendapat teman yang tidak 
sependapat  
   
 
2 Tidak pernah menunda- nunda pekerjaan    
 
3 Tidak memiliki jadwal belajar secara 
mandiri 






4 Selalu berpikir positif    
 
5 Mengulangi kembali pelajaran yang 
diberikan disekolah setelah sampai dirumah 
   
 
6 Memiliki jadwal belajar secara mandiri    
 
7 Tidak mudah menyerah dalam mengerjakan 
tugas yang sukar  
   
 
8 Kurang semangat belajar ketika guru tidak 
berada dalam kelas 
   
 
9 Mudah bosan belajar ketika dapat soal yang 
sukar 
   
 
10 Memperhatikan penjelasan guru di depan 
kelas 
   
 
11 Meskipun banyak kesibukan,  tetap 
meluangkan waktu untuk belajar 
   
 
12 Tidak senang belajar fisika     
 
13 Ketika hasil belajar  bagus saya tetap belajar 
dengan baik 
   
 
14 Tidak memperhatikan penjelasan guru di 
depan kelas 
   
 
15 Aktif meberikan argumen ketika guru 
bertanya  
   
 
16 Ketika hasil belajar  kurang saya berusaha 
memperbaiki 
   
 
17 Selalu aktif bertanya ketika pembelajaran    
 
18 Suka terlambat pada saat jam pelajaran      
 
19 Mampu mengimbangi organisai dengan 
akademik 
   
 
20 Suka bolos pada jam pelajaran fiska      
 
21 Mengerjakan tugas dengan tepat waktu    
 
22 Mengerjakan tugas menjelang deadline    
 
23 Mampu mengatur kegiatan belajar 
kelompok dengan belajar individu 
   
 
24 Malas kesekolah ketika mata pelajaran 
fisika 
   
 
25 Mampu mengerjakan tugas dengan 
sistematis 
   
 
26 suka menunda-nunda waktu untuk kerja 
tugas  
   
 
27 Mengisi waktu luang     
 
28 Saya tidak mampu mengerjakan tugas 
dengan baik 
   
 
29 Mengikuti kegiatan ekstrakulikuler 
disekolah  








SOAL HASIL BELAJAR FISIKA 
Satuan Pendidikan : Sekolah Menengah Atas (SMA) 
Kelas / Semester : XI / Ganjil  
Pokok Bahasan : Fluida Statis 
Bentuk Tes  : Tertulis (Pilihan Ganda) 
Penyusun  : Nurhaisa 
SKOR 
1 2 3 4 
    
Indikator Hasil Belajar pada 
Ranah Kognitif (C1): 
KKO: Mendefinisikan 
No. Soal Kunci Jawaban 
1 E 
Semua titik yang terletak pada suatu bidang 
datar di dalam zat cair yang sejenis memiliki 




C. Massa jenis 
D. Tegangan permukaan 
E. Tekanan hidrostatis 
Pembahasan 
Hukum pascal adalah tekanan yang diberikan kepada fluida di dalam ruang 
tertutup akan diteruskan ke segala arah. 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 













1 2 3 4 
    
Indikator Hasil 
Belajar pada Ranah 
Kognitif (C2): 
KKO: Menjelaskan 
No. Soal Kunci Jawaban 
2 E 
Gambar bejana berhubungan yang berisi air. Tekanan 








Letak titik yang paling jauh dari permukaan fluida merupakan titik yang 
memiliki tekanan hidrostatis yang besar. Terlihat bahwa titik T yang 
memiliki kedalaman terbesar sehingga tekanan hidrostatisnya lebih besar 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 














1 2 3 4 
    
Indikator Hasil Belajar 
pada Ranah Kognitif 
(C3): 
KKO: Menghitung 
No. Soal Kunci Jawaban 
3 A 
Sebuah benda memiliki volume 10 m3 dan massa 
jenisnya = 600 kg/m3. Jika benda tersebut 
dimasukkan ke dalam air yang massa jenisnya 
1.000 kg/m3 , volume benda yang berada di atas 







𝐹𝑎 = 𝐹𝑏 
𝜌𝑎𝑉𝑎𝑔 = 𝜌𝑏𝑉𝑏𝑔 
1000 𝑉𝑎10 = 600(10)(10) 
10000  𝑉𝑎    = 60000 




𝑉𝑎               = 6 m3 
Volume benda yang berada diatas permukaan air: 
















1 2 3 4 
    
Indikator Hasil Belajar pada 
Ranah Kognitif (C1): 
KKO: Mendefinisikan 
No. Soal Kunci Jawaban 
4 D 
Perhatikan pernyataan-pernyataan dibawah 
ini! 
(1) Sudut kontak permukaan fluida 
(2) Jari-jari pipa kapiler 
(3) Massa jenis fluida 
(4) Tegangan permukaan fluida 
Kenaikan permukaan fluida yang cekung 






E. Semua benar 
Pembahasan 
Pada pipa kapiler kenaikan permukaan berbanding lurus dengan tegangan 






Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 














1 2 3 4 
    
Indikator Hasil Belajar 




No. Soal Kunci Jawaban 
5 A 
Sebuah balok kayu bermassa 10 kg dan luas 
alasnya 2 m2 diletakkan di atas lantai. Jika g = 
10 m/s2, maka tekanan yang diberikan balok 
kayu tersebut pada lantai adalah … 
A. 50 N/m2 
B. 60 N/m2 
C. 70 N/m2 
D. 80 N/m2 
E. 90 N/m2 
Pembahasan 
 Dik: m = 10 kg 
         A = 2 𝑚2 
        𝑔  =  10  𝑚/𝑠2 













𝑃 = 50 𝑁/𝑚2 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 














1 2 3 4 
    
Indikator Hasil Belajar 
pada Ranah Kognitif (C3): 
KKO: Menghitung 
No. Soal Kunci Jawaban 
6 B 
Penghisap besar pada pompa hidrolik 
berdiameter 10 cm. Mobil yang massanya 0,1 
ton berada diatas penghisap besar. Agar mobil 
dapat terangkat maka gaya yang dikerjakan pada 
penghisap kecil dengan diameter 2 cm sebesar . 

























100𝐹1 = 4000 
𝐹1 = 40 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 














1 2 3 4 
    
Indikator Hasil Belajar pada 
Ranah Kognitif (C2): 
KKO: Menjelaskan  
No. Soal Kunci Jawaban 
7 B 
Perhatikan faktor-faktor berikut: 
(1) Massa jenis air 
(2) Massa ikan 
(3) Kedalaman ikan dari permukaan air 
(4) Luas permukaan badan air 
Faktor-faktor yang mempengaruhi besar 
tekanan ikan di akuarium yang berisi air 
ditunjukkan pada nomor....  
A. 1, 2 dan 3  
B. 1 dan 3 
C. 2 dan 4 
D. 4 
E. 1, 2, 3 dan 4 
Pembahasan 
Hukum hidrostatik menyatakan bahwa semua titik yang terletak pada suatu 
bidang datar di dalam zat cair yang sejenis memiliki tekanan yang sama. 
Tekanan hidrostatik bergantung pada kedalaman dan massa jenis. 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
















1 2 3 4 
    
Indikator Hasil Belajar 
pada Ranah Kognitif 
(C2): 
KKO: Mencontohkan 
No. Soal Kunci Jawaban 
8 C 
Contoh kapilaritas dalam kehidupan sehari-hari, 
kecuali..... 
A. Naiknya minyak pada sumbu kompor 
dan obor minyak tanah  
B. Naiknya air tanah menuju daun pada 
tumbuhan 
C. Meresapnya air pada kain yang 
direndam 
D. Naiknya air pada dinding rumah 
sehingga dinding rumah basah 
E. Naiknya air pada pipet saat disedot 
Pembahasan 
Kapilaritas adalah suatu fenomena dimana cairan spontan naik melalui bahan 
porous seperti kertas atau non porous mineral seperti fiber  
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 















1 2 3 4 
    
Indikator Hasil Belajar 
pada Ranah Kognitif (C3): 
KKO: Menghitung 
No. Soal Kunci Jawaban 
9 C 
Bejana berhubungan ditutup oleh pengisap yang 
masing-masing 2 cm2 dan 4 cm2. Apabila pada 
pengisap kecil ditekan oleh gaya sebesar 6 N, 
besar gaya yang menekan pada pengisap besar 
supaya seimbang adalah..... 
A. 22 N 
B. 32 N 
C. 12 N 
D. 42 N 










𝐹2 = 2 × 6 
𝐹2 = 12 𝑁 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 














1 2 3 4 
    
Indikator Hasil Belajar 
pada Ranah Kognitif (C1): 
KKO: Menyatakan 
No. Soal Kunci Jawaban 
10 B 
Gaya apung yang bekerja pada suatu benda 
dalam fluida adalah.... 
1) Sebanding dengan kerapatan zat cair 
2) Sebanding dengan kerapatan benda 
3) Sebanding dengan volume benda yang 
masuk pada zat cair 
4) Sebanding dengan massa benda 
Dari empat pernyataan diatas yang benar 
adalah..... 
A. 1, 2, 3 
B. 1 dan 3 
C. 2 dan 4 
D. 4 saja 
E. Semua benar 
Pembahasan 
FA= ρf. Vc. g 
FA = Gaya Apung (Gaya Archimedes) 
ρf   = Kerapatan zat cair/ massa jenis zat cair 
Vc = Volume benda yang tercelup (masuk) ke dalam air 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 














1 2 3 4 
    
Indikator Hasil Belajar 
pada Ranah Kognitif (C2): 
KKO: Menjelaskan 
No. Soal Kunci Jawaban 
11 C 
Seorang anak menimbang sebuah batu dengan 
menggunakan neraca pegas, ketika ditimbang 
batu memiliki gaya sebesar 8 N, namun ketika 
dimasukkan kedalam tabung yang berisi air dan 
ditimbang kembali gaya batu menjadi 7 N, 
peristiwa diatas disebabkan oleh.... 
A. Massa batu berkurang 
B. Massa jenis batu berkurang 
C. Ada gaya keatas pada batu oleh air 
D. Gaya gravitasi terhadap batu berkurang 
E. Massa jenis batu bertambah tetapi 
massa batu berkurang 
 
Pembahasan 
Berdasarkan prinsip hukum archimedes bahwa sebuah benda yang 
dicelupkan sebagian atau seluruhnya dalam zat cair akan mendapat gaya 
tekan keatas sebesar berat zat cair yang dipindahkan 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 














1 2 3 4 
    
Indikator Hasil Belajar 
pada Ranah Kognitif 
(C2): 
KKO: Menentukan 
No. Soal Kunci Jawaban 
12 E 
Sebuah akuarium berisi air setinggi 50 cm. Jika 
volume air 288 liter dan percepatan gravitasi 10 
m/s2. Tekanan hidrostatis yang dialami oleh ikan 








  Dik: ℎ1 = 30 cm 
          ℎ2 = 50 cm  
         ∆ℎ = (50 – 30) cm = 0,02 m 
         𝜌𝑎𝑖𝑟=  1000 g 
        𝑔 = 10 𝑚/𝑠2 
 Dit : 𝑝ℎ...? 
  𝑝ℎ = 𝜌 𝑔 ℎ 
  𝑝ℎ = (1000)(10)(0,02) 
           = 200 Pa 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 














1 2 3 4 
    
Indikator Hasil Belajar 
pada Ranah Kognitif 
(C3): 
KKO: Menghitung 
No. Soal Kunci Jawaban 
13 B 
Tinggi air yang naik dalam pipa yang memiliki 
jari-jari 0,15 mm. Jika sudut kontaknya adalah 
𝛾 = 0,073... 
A. 100,3 m 
B. 97,3 m 
C. 99,3 m 
D. 95,6 m 
E. 97,0 m 
Pembahasan 
𝑟 = 0,15 𝑚𝑚 = 0,00015 𝑚 

















ℎ = 97,3 m  
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 














1 2 3 4 
    
Indikator Hasil Belajar 
pada Ranah Kognitif (C4): 
KKO: Menganalisis 
No. Soal Kunci Jawaban 
14 E 
 
Perbandingan luas penampang kecil dan 
penampang besar adalah 1:4 seperti yang 
terlihat pada gambar. Bila diketahui massa 
mobil 1000 kg dan gravitasi 10 m/𝑠2, maka 
massa beban adalah.. 
A. 50 kg 
B. 55 kg 
C. 155 kg 
D. 150 kg 
E. 250 kg 
Pembahasan 






































Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 














1 2 3 4 
    
Indikator Hasil Belajar pada 
Ranah Kognitif (C1): 
KKO: Mengidentifikasi 
No. Soal Kunci Jawaban 
15 B 
Perhatikan peralatan berikut! 
1) Dongkrak hidrolik 
2) Balon Udara 
3) Pompa hidrolik 
4) Kapal Selam 
Penerapan hukum Pascal dalam kehidupan 
sehari-hari adalah... 
A. 1, 2, 3  
B. 1 dan 3 
C. 2 dan 4 
D. 4 saja 
E. Semua benar 
Pembahasan.  
Hukum pascal diterapkan dalam dongkrak hidrolik, pompa hidrolik, mesin 
pengepres hidrolik, kursi pasien dokter gigi, dan rem piringan hidrolik dan 
mobil 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 














1 2 3 4 
    
Indikator Hasil Belajar 
pada Ranah Kognitif 
(C4): 
KKO: Menganalisis 
No. Soal Kunci Jawaban 
16 A 
Diketahui berat sebuah benda di udara 100 
Newton, sedangkan bila ditimbang dalam air 
beratnya 50 Newton. Massa jenis benda tersebut 
adalah..... 
A. 1000,4 kg/m3 
B. 1020,4 kg/m3 
C. 2000,8 kg/m3 
D. 3150,9 kg/m3 





w = 1000 N 
w’ = 50 N 
𝜌𝑎𝑖𝑟 = 1000kg/m3 
g = 9,8 m/s2 
ditanyakan : 
𝜌𝑏𝑒𝑛𝑑𝑎 = ⋯ ? 
Penyelesaian : 
Besar gaya ke atas: 
Fa = W – W1 
Fa = 100 – 50 
Fa = 50 N  
Karena W>Fa, maka benda tenggelam. Dengan demikian volume benda 
(Vb) sama dengan volume zat cair yang dipindahkan (Vf). 
Dimana;  
𝐹𝑎 = 𝜌𝑓 × 𝑉𝑓 × 𝑔 
50 = 1000 × 9,8 × 𝑉𝑓 

























Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 














1 2 3 4 
    
Indikator Hasil Belajar 
pada Ranah Kognitif (C3): 
KKO: Menghitung 
No. Soal Kunci Jawaban 
17 E 
Sebuah bak air dengan volume 1 m3, diisi 
dengan air melalui pipa yang luas 
penampangnya 10 cm2. Jika kecepatan air 2 
m.s–1, maka waktu untuk memenuhi bak 







Volume 1 m3 = 1000.000 cm3 
v = 2 m/s = 200 cm/s 
A = 10 cm2 
Volume yang dihasilkan setiap detik : 
V = v x A 
    = 200 x 10 
    = 2000 cm3/s 
Maka, waktu yang diperlukan untuk memenuhi bak: 
t = volume/volume tiap detik 
  = 1000.000/2000 
  = 500 s 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 


















1 2 3 4 
    
Indikator Hasil Belajar 
pada Ranah Kognitif (C4): 
KKO: menganalisis 
No. Soal Kunci Jawaban 
18 D 
Sebuah benda di udara beratnya 100 N, volume 
benda adalah 2000 cm3. Jika massa jenis 
minyak 0,8 gr/ cm3 dan g = 10 m/s2, maka 







Berat dalam fluida (berat semu) 
Wf = Wu – Fa 
Fa  = ρf  g Vc    
      = (0,8 x 103) (10) (2000 x 10-6) 
      = 16000 x 10-3 
      = 16 N 
Wf  = Wu – Fa 
       = 100 – 16 
       = 84 N 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 















1 2 3 4 
    
Indikator Hasil Belajar 
pada Ranah Kognitif 
(C2): 
KKO: Menentukan 
No. Soal Kunci Jawaban 
19 C 
Berdasarkan gambar diatas! besar gaya yang 
dibutuhkan benda, Jika sebuah dongkrak 
hidrolik memiliki luas penampang A1 400 cm2 
dan luas penampang A2 1000 cm2, dengan berat 
benda adalah 120 N.... 
A. 12 N 
B. 24 N 
C. 48 N 
D. 60 N 
E. 100 N 
Pembahasan 













1000𝐹1 = 48000 
𝐹1 = 48 𝑁 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 












1 2 3 4 
    
Indikator Hasil Belajar 
pada Ranah Kognitif (C4): 
KKO : Memecahkan 
No. Soal Kunci Jawaban 
20 B 
Tiga bejana berhubungan ditutup oleh 
pengisap yang luasnya masing-masing 4 cm2, 
24 cm2 dan 60 cm2. Apabila pada pengisap 
yang terkecil menekan gaya sebesar 12 N, 
besar gaya yang bekerja pada pengisap-
pengisap lain agar seimbang adalah.... 
A. 70 N; 180 N 
B. 72 N; 180 N 
C. 70 N; 186 N 
D. 72 N; 186 N 































𝐹3 = 180 𝑁 
 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 



































































TES HASIL BELAJAR FISIKA 
OLEH  VALIDATOR 
No Butir Nilai Validator Keterangan Penilaian 
Ahli 1 Ahli 2 Ahli 1 Ahli 2 
1 4 4 Kuat Kuat 
2 4 4 Kuat Kuat 
3 3 3 Kuat Kuat 
4 3 4 Kuat Kuat 
5 4 4 Kuat Kuat 
6 3 4 Kuat Kuat 
7 3 4 Kuat Kuat 
8 4 4 Kuat Kuat 
9 4 3 Kuat Kuat 
10 4 4 Kuat Kuat 
11 4 4 Kuat Kuat 
12 4 4 Kuat Kuat 
13 4 4 Kuat Kuat 
14 4 3 Kuat Kuat 
15 4 4 Kuat Kuat 
16 3 3 Kuat Kuat 
17 4 3 Kuat Kuat 
18 4 3 Kuat Kuat 
19 4 4 Kuat Kuat 
20 4 3 Kuat Kuat 
 
keterangan penilaian rater 
    
4 dan 3 Kuat  
   
2 dan 1  Lemah  
   
       
  










Lemah 0 0  C 
Kuat-
Lemah 
Kuat 0 20  D Kuat-Kuat 
 






Validator 1 : Muhammad Yusuf Hidayat, M.Pd. Dosen Ahli 
Validator 2 : A. Jusriana, S.Si., M.Pd Dosen Ahli 
 
Reliabilitas Instrumen 
Instrumen dapat dikatakan reliabel apabila nilai Rhitung>0.75. Dalam 








0 + 0 + 0 + 20
= 1,00 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka instrument dinyatakan reliabel karena 



















      
   
  





1 Validator 2 s1 s2 
1 
Aspek Petunjuk 
Petunjuk lembar angket 
peserta didik dinyatakan 
dengan jelas 
4 3 3 2 5 0,83 
    
2 
Aspek Cakupan Respon 




peserta didik yang 
diamati dinyatak an 
dengan jelas 




didik yang diamati 
termuat dengan 
lengkap 








4 3 3 2 5 0,83 




          
a 
Menggunakan 
bahasa yang sesuai 
dengan kaidah 
bahasa indonesia 
4 3 3 2 5 0,83 
b 
Menggunakan 
bahasa yang mudah 
dipahami 





4 3 3 2 5 0,83 
Kriteria 0,83 
  Sangat Valid 
Validator Jabatan Rentang indeks  Kategori 
Validator 1 : Drs. Muhammad Yusuf 
Hidayat, M.Pd Dosen ahli < 0,4 Kurang valid 
Validator 2 : A. Jusriana, S.Si., M.Si. Dosen Ahli 0, 4 - 0, 8 Valid 
     































a. Data Self Regulation 
Nilai Maksimum =  49 
Nilai Minimum =  25 
N    =  85 
No Xi Fi Xi.Fi X Xi-x (Xi-x)^2 fi(Xi-X)^2 
1 25 1 25 40,61 -15,61 243,6721 243,6721 
2 29 1 29 40,61 -11,61 134,7921 134,7921 
3 32 1 32 40,61 -8,61 74,1321 74,1321 
4 33 1 33 40,61 -7,61 57,9121 57,9121 
5 35 3 105 40,61 -5,61 31,4721 94,4163 
6 36 3 108 40,61 -4,61 21,2521 63,7563 
7 37 6 222 40,61 -3,61 13,0321 78,1926 
8 38 9 342 40,61 -2,61 6,8121 61,3089 
9 39 8 312 40,61 -1,61 2,5921 20,7368 
10 40 5 200 40,61 -0,61 0,3721 1,8605 
11 41 11 451 40,61 0,39 0,1521 1,6731 
12 42 6 252 40,61 1,39 1,9321 11,5926 
13 43 6 258 40,61 2,39 5,7121 34,2726 
14 44 12 528 40,61 3,39 11,4921 137,9052 
15 45 4 180 40,61 4,39 19,2721 77,0884 
16 46 5 230 40,61 5,39 29,0521 145,2605 
18 48 2 96 40,61 7,39 54,6121 109,2242 
19 49 1 49 40,61 8,39 70,3921 70,3921 
Jumlah 702 85 3452 730,98 -28,98 778,6578 1418,189 













 =   40,61 
Menghitung Standar Deviasi: 




     =
1418,189
85 − 1
   
 =  16,88 
  S   = √16,88 
  S   =  4,10  
Menghitung Varians 
       S2   = (4,10)2 = 16,8 


























25,00 1 1,2 1,2 1,2 
29,00 1 1,2 1,2 2,4 
32,00 1 1,2 1,2 3,5 
33,00 1 1,2 1,2 4,7 
35,00 3 3,5 3,5 8,2 
36,00 3 3,5 3,5 11,8 
37,00 6 7,1 7,1 18,8 
38,00 9 10,6 10,6 29,4 
39,00 8 9,4 9,4 38,8 
40,00 5 5,9 5,9 44,7 
41,00 11 12,9 12,9 57,6 
42,00 6 7,1 7,1 64,7 
43,00 6 7,1 7,1 71,8 
44,00 12 14,1 14,1 85,9 
45,00 4 4,7 4,7 90,6 
46,00 5 5,9 5,9 96,5 
48,00 2 2,4 2,4 98,8 
49,00 1 1,2 1,2 100,0 
Total 85 100,0 100,0   
 
 
b. Kategori self regulation 





Nilai skala Minimum  = 1 
Jumlah item   = 15 
 
Penentuan  Kategori : 
1. Nilai ?̅? ideal 
?̅?𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 =  
1
2
× 𝑋𝑚𝑎𝑘𝑠 − 𝑋𝑚𝑖𝑛 
     =  
1
2
× 4 − 1 
             = 1,5 




× 𝑋𝑚𝑎𝑘𝑠 + 𝑋𝑚𝑖𝑛 






            
= 0,83 
Kategori minat Nilai  Frekuensi 
Sangat tinggi 𝑥 ≥ ?̅? + 1𝑆𝐵𝑥 𝑥 ≥ 2,33 85 
Tinggi ?̅? + 1𝑆𝐵𝑥 > 𝑥 ≥ ?̅? 2,33 ≥ 1,5 0 
Rendah ?̅? > 𝑥 ≥ ?̅? − 1𝑆𝐵𝑥 1,5 > 𝑥 ≥ 0,67 0 








2. Time Management 
a. Data Time Management 
Nilai Maksimum =  43 
Nilai Minimum =  25 
N    =  85 
No Xi Fi Xi.Fi X Xi-x (Xi-x)^2 fi(Xi-X)^2 
1 25 1 25 32,41 -7,41 54,9081 54,9081 
2 26 2 52 32,41 -6,41 41,0881 82,1762 
3 27 4 108 32,41 -5,41 29,2681 117,0724 
4 28 5 140 32,41 -4,41 19,4481 97,2405 
5 29 7 203 32,41 -3,41 11,6281 81,3967 
6 30 9 270 32,41 -2,41 5,8081 52,2729 
7 31 8 248 32,41 -1,41 1,9881 15,9048 
8 32 7 224 32,41 -0,41 0,1681 1,1767 
9 33 16 528 32,41 0,59 0,3481 5,5696 
10 34 4 136 32,41 1,59 2,5281 10,1124 
11 35 5 175 32,41 2,59 6,7081 33,5405 
12 36 7 252 32,41 3,59 12,8881 90,2167 
13 37 1 37 32,41 4,59 21,0681 21,0681 
14 38 2 76 32,41 5,59 31,2481 62,4962 
15 39 2 78 32,41 6,59 43,4281 86,8562 
16 40 4 160 32,41 7,59 57,6081 230,4324 
18 43 1 43 32,41 10,59 112,1481 112,1481 






Menghitung Rata-Rata ; 








  =   32, 41 
 
Menghitung Standar Deviasi: 









  S   = √13, 74 
  S   =  3, 70 
Menghitung Varians 
       S2   = (3, 70)2 = 13, 69 

























25,00 1 1,2 1,2 1,2 
26,00 2 2,4 2,4 3,5 
27,00 4 4,7 4,7 8,2 
28,00 5 5,9 5,9 14,1 
29,00 7 8,2 8,2 22,4 
30,00 9 10,6 10,6 32,9 
31,00 8 9,4 9,4 42,4 
32,00 7 8,2 8,2 50,6 
33,00 16 18,8 18,8 69,4 
34,00 4 4,7 4,7 74,1 
35,00 5 5,9 5,9 80,0 
36,00 7 8,2 8,2 88,2 
37,00 1 1,2 1,2 89,4 
38,00 2 2,4 2,4 91,8 
39,00 2 2,4 2,4 94,1 
40,00 4 4,7 4,7 98,8 
43,00 1 1,2 1,2 100,0 








b. Kategori time manajement 
Nilai skala maksimum  = 4 
Nilai skala Minimum  = 1 
Jumlah item   = 14 
Penentuan  Kategori : 
1. Nilai ?̅? ideal 
?̅?𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 =  
1
2
× 𝑋𝑚𝑎𝑘𝑠 − 𝑋𝑚𝑖𝑛 
     =  
1
2
× 4 − 1 
             = 1,5 




× 𝑋𝑚𝑎𝑘𝑠 + 𝑋𝑚𝑖𝑛 






            
= 0,83 
Kategori minat Nilai  Frekuensi 
Sangat tinggi 𝑥 ≥ ?̅? + 1𝑆𝐵𝑥 𝑥 ≥ 2,33 85 
Tinggi ?̅? + 1𝑆𝐵𝑥 > 𝑥 ≥ ?̅? 2,33 ≥ 1,5 0 
Rendah ?̅? > 𝑥 ≥ ?̅? − 1𝑆𝐵𝑥 1,5 > 𝑥 ≥ 0,67 0 











3.  Hasil Belajar 
a. Data Hasil Belajar 
Nilai Maksimum =  65 
Nilai Minimum =  15 
N    =  85 
No Xi Fi Xi.Fi X Xi-x (Xi-x)^2 fi(Xi-X)^2 
1 15 1 15 38,94 -23,94 573,1236 573,1236 
2 20 9 180 38,94 -18,94 358,7236 3228,512 
3 25 12 300 38,94 -13,94 194,3236 2331,883 
4 30 6 180 38,94 -8,94 79,9236 479,5416 
5 35 17 595 38,94 -3,94 15,5236 263,9012 
6 40 8 320 38,94 1,06 1,1236 8,9888 
7 45 8 360 38,94 6,06 36,7236 293,7888 
8 50 5 250 38,94 11,06 122,3236 611,618 
9 55 7 385 38,94 16,06 257,9236 1805,465 
10 60 11 660 38,94 21,06 443,5236 4878,76 
11 65 1 65 38,94 26,06 679,1236 679,1236 
Jumlah 440 85 3310 428,34 11,66 2762,36 15154,71 
 
Menghitung Rata-Rata ; 
















Menghitung Standar Deviasi: 









  S   = √180,41 
  S   =  13,43 
























15,00 1 1,2 1,2 1,2 
20,00 9 10,6 10,6 11,8 
25,00 12 14,1 14,1 25,9 





35,00 17 20,0 20,0 52,9 
40,00 8 9,4 9,4 62,4 
45,00 8 9,4 9,4 71,8 
50,00 5 5,9 5,9 77,6 
55,00 7 8,2 8,2 85,9 
60,00 11 12,9 12,9 98,8 










b. Kategori hasil belajar 
Skor soal maksimum = 100 
Skor minimum  = 0 
Jumlah soal  = 20  
c. Penentu kategori: 
Konversi skor 100 & 0 dalam rentang (0 – 4)   
Nilai maks  100
100
 x 4  = 4 
Nilai min  0
100
 x 4  = 0 
Pengetahuan 
Predikat Skor rerata Huruf Fi 
SB (Sangat Baik) 
3,85 - 4,00 A 40 
3,51 - 3,84 A- - 
B (Baik) 
3,18 - 3,50 B+ 17 
2,85 - 3,17 B 6 
2,51 - 2,84 B- - 
C (Cukup) 
2,18 - 2,50 C+ 12 
1,85 - 2,17 C 9 
1,51 - 1,84 C- - 
K (Kurang) 
1,18 - 1,50 D+ 1 































ANALISIS UJI NORMALITAS 

















1 49 1 1 0,011764706 2,0463415 0,4793 0,0207 0,0089353 
2 48 2 3 0,035294118 1,802439 0,4641 0,0359 0,000606 
3 46 5 8 0,094117647 1,3146341 0,4049 0,0951 0,000892 
4 45 4 12 0,141176471 1,0707317 0,3577 0,1423 0,001124 
5 44 12 24 0,282352941 0,8268293 0,2939 0,2061 -0,07625 
6 43 6 30 0,352941176 0,5829268 0,219 0,281 0,07194 
7 42 6 36 0,423529412 0,3390244 0,1293 0,3707 0,0528294 
8 41 11 47 0,552941176 0,095122 0,0359 0,141         0,0888412 
9 40 5 52 0,611764706 -0,1487805 -0,0057 0,5057 0,1060647 
10 39 8 60 0,705882353 -0,39268 -0,1517 0,6517 0,0541824 
11 38 9 69 0,811764706 -0,63659 -0,2357 0,7357 0,0760647 
12 37 6 75 0,882352941 -0,88049 -0,3106 0,8106 0,0717529 
13 36 3 78 0,917647059 -1,1243902 -0,3686 0,8686 0,0490471 
14 35 3 81 0,952941176 -1,3682927 -0,4131 0,9131 0,03984 
15 33 1 82 0,964705882 -1,8560976 -0,4678 0,9678 0,003094 
16 32 1 83 0,976470588 -2,1 -0,4821 0,9821 0,005629 
17 29 1 84 0,988235294 -2,8317073 -0,4977 0,9977 0,009465 
18 25 1 85 1 -3,8073171 -0,4999 0,9999 0,0001 
jumlah  
702 





Menentukan Nilai Dtabel: 





= D(85)(0,05)  
            = 0,200 
 
Ket:  
Jika Dhitung < Dtabel maka data berdistribusi normal 
Jika Dhitung > Dtabel maka data tidak berdistribusi normal 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Dhitung = 0,106   dan Dtabel = 
0,200 Hal ini menunjukkan bahwa data yang diperoleh terdistribusi normal. 
2. Time management 
 











1 40 5 5 0,058824 2,051351 0,4798 0,0202 0,03862 
2 39 2 7 0,082353 1,781081 0,4625 0,0375 0,04485 
3 38 2 9 0,105882 1,510811 0,4332 0,0668 0,03908 
4 37 1 10 0,117647 1,240541 0,3925 0,1075 0,01015 
5 36 7 17 0,2 0,97027 0,334 0,166 0,034 
6 35 5 23 0,270588 0,7 0,258 0,242 0,02859 
7 34 4 27 0,317647 0,42973 0,1628 0,4404 0,122753 
8 33 16 33 0,388235 0,159459 0,0596 0,4404 0,052165 
9 32 7 40 0,470588 -0,11081 -0,0438 0,5438 0,073212 
10 31 8 48 0,564706 -0,38108 -0,148 0,648 0,083294 
11 30 9 57 0,670588 -0,65135 0,2422 0,2578 0,41279 
12 
29 7 64 0,752941 -0,92162 -0,3212 0,8212 0,068259 
13 
28 5 69 0,811765 -1,19189 -0,383 0,883 0,071235 
14 
27 4 73 0,858824 -1,46216 -0,4279 0,9279 0,069076 
15 
26 2 75 0,882353 -1,73243 0,4582 0,0418 0,84055 
16 





Menentukan Nilai Dtabel: 




Jika Dhitung < Dtabel maka data berdistribusi normal 
Jika Dhitung > Dtabel maka data tidak berdistribusi normal 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Dhitung = 0,871 dan Dtabel = 
0,200 Hal ini menunjukkan bahwa data yang diperoleh tidak  terdistribusi normal. 
3. Hasil Belajar 
 













1 15 1 1 0,01 -0,1327 -0,0617 0,5617 0,5517 
2 20 9 10 0,12 -0,10498 -0,398 0,5398 0,4198 
3 25 12 22 0,25 -0,07727 -0,0279 0,5279 0,2779 
4 30 6 28 0,32 -0,04955 -0,0160 0,516 0,196 
5 35 17 45 0,52 -0,02184 -0,0080 0,508 -0,012 
6 40 8 53 0,62 0,005876 0000 0,5 -0,12 
7 45 8 61 0,71 0,03359 0,0120 0,488 -0,222 
8 50 5 66 0,77 0,061305 0,0239 0,4761 -0,2939 
9 55 7 73 0,85 0,089019 0,0319 0,4681 -0,3819 
10 60 11 84 0,98 0,116734 0,0438 0,4562 -0,5238 
11 65 1 85 1 0,144449 0,0557 0,4443 -0,5557 





Menentukan Nilai Dtabel: 
Dtabel   = D(N)(α) 
jumlah  








Jika Dhitung < Dtabel maka data berdistribusi normal 
Jika Dhitung > Dtabel maka data tidak berdistribusi normal 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Dhitung = 0,5517 Dtabel = 0,129 








































     ANALISIS KORELASI BERGANDA 
a. Membuat tabel penolong 
Data  X1 X2 Y X1Y X2Y X1X2 (X1)^2 (X2)^2 (Y)^2 





2 37 30 50 1850 1500 1110 1369 900 2500 
3 37 33 55 2035 1815 1221 1369 1089 3025 
4 43 36 45 1935 1620 1548 1849 1296 2025 
5 41 33 30 1230 990 1353 1681 1089 900 
6 25 32 20 500 640 800 625 1024 400 
7 41 34 45 1845 1530 1394 1681 1156 2025 
8 37 29 45 1665 1305 1073 1369 841 2025 
9 49 36 60 2940 2160 1764 2401 1296 3600 
10 45 28 45 2025 1260 1260 2025 784 2025 
11 36 32 50 1800 1600 1152 1296 1024 2500 
12 40 33 55 2200 1815 1320 1600 1089 3025 
13 39 28 50 1950 1400 1092 1521 784 2500 
14 44 36 50 2200 1800 1584 1936 1296 2500 
15 38 36 55 2090 1980 1368 1444 1296 3025 
16 44 36 60 2640 2160 1584 1936 1296 3600 
17 40 40 35 1400 1400 1600 1600 1600 1225 
18 44 29 45 1980 1305 1276 1936 841 2025 
19 37 43 35 1295 1505 1591 1369 1849 1225 
20 36 27 60 2160 1620 972 1296 729 3600 
21 43 33 60 2580 1980 1419 1849 1089 3600 
22 46 28 65 2990 1820 1288 2116 784 4225 
23 39 30 60 2340 1800 1170 1521 900 3600 
24 35 34 60 2100 2040 1190 1225 1156 3600 
25 37 30 45 1665 1350 1110 1369 900 2025 
26 48 31 55 2640 1705 1488 2304 961 3025 
27 38 27 60 2280 1620 1026 1444 729 3600 
28 44 30 60 2640 1800 1320 1936 900 3600 
29 46 31 60 2760 1860 1426 2116 961 3600 
30 48 32 25 1200 800 1536 2304 1024 625 
31 29 30 25 725 750 870 841 900 625 
32 46 36 35 1610 1260 1656 2116 1296 1225 
33 44 39 25 1100 975 1716 1936 1521 625 
34 40 25 25 1000 625 1000 1600 625 625 
35 38 37 30 1140 1110 1406 1444 1369 900 
36 38 30 20 760 600 1140 1444 900 400 
37 37 33 25 925 825 1221 1369 1089 625 
38 39 29 30 1170 870 1131 1521 841 900 
39 44 33 40 1760 1320 1452 1936 1089 1600 
40 46 35 40 1840 1400 1610 2116 1225 1600 
41 41 31 35 1435 1085 1271 1681 961 1225 





43 43 32 20 860 640 1376 1849 1024 400 
44 44 38 20 880 760 1672 1936 1444 400 
45 44 34 30 1320 1020 1496 1936 1156 900 
46 44 33 20 880 660 1452 1936 1089 400 
47 42 33 15 630 495 1386 1764 1089 225 
48 45 29 20 900 580 1305 2025 841 400 
49 41 35 25 1025 875 1435 1681 1225 625 
50 33 27 35 1155 945 891 1089 729 1225 
51 40 33 35 1400 1155 1320 1600 1089 1225 
52 41 31 35 1435 1085 1271 1681 961 1225 
53 39 33 20 780 660 1287 1521 1089 400 
54 42 33 25 1050 825 1386 1764 1089 625 
55 41 31 25 1025 775 1271 1681 961 625 
56 42 40 25 1050 1000 1680 1764 1600 625 
57 41 31 35 1435 1085 1271 1681 961 1225 
58 45 35 25 1125 875 1575 2025 1225 625 
59 41 31 40 1640 1240 1271 1681 961 1600 
60 46 36 40 1840 1440 1656 2116 1296 1600 
61 39 32 30 1170 960 1248 1521 1024 900 
62 39 26 35 1365 910 1014 1521 676 1225 
63 40 33 25 1000 825 1320 1600 1089 625 
64 42 33 35 1470 1155 1386 1764 1089 1225 
65 41 30 20 820 600 1230 1681 900 400 
66 38 34 55 2090 1870 1292 1444 1156 3025 
67 42 33 55 2310 1815 1386 1764 1089 3025 
68 43 28 55 2365 1540 1204 1849 784 3025 
69 39 30 60 2340 1800 1170 1521 900 3600 
70 35 29 35 1225 1015 1015 1225 841 1225 
71 32 27 35 1120 945 864 1024 729 1225 
72 44 32 20 880 640 1408 1936 1024 400 
73 44 31 40 1760 1240 1364 1936 961 1600 
74 45 40 45 2025 1800 1800 2025 1600 2025 
75 41 39 40 1640 1560 1599 1681 1521 1600 
76 39 32 35 1365 1120 1248 1521 1024 1225 
77 43 40 40 1720 1600 1720 1849 1600 1600 
78 35 30 35 1225 1050 1050 1225 900 1225 
79 38 29 30 1140 870 1102 1444 841 900 
80 42 33 35 1470 1155 1386 1764 1089 1225 
81 38 26 35 1330 910 988 1444 676 1225 
82 43 38 40 1720 1520 1634 1849 1444 1600 





84 41 33 25 1025 825 1353 1681 1089 625 
85 38 29 60 2280 1740 1102 1444 841 3600 
jumlah 3452 2755 3310 134825 106780 112256 141610 90449 144050 
 
b. Menghitung nilai r 
 Rumus:  
 𝑅𝑋1 .𝑋2.𝑌 = √
𝑟𝑋1.𝑌
2 + 𝑟𝑋2.𝑌
2 −2 ( 𝑟𝑋1.𝑌)( 𝑟𝑋2.𝑌) (( 𝑟𝑋1 𝑋2) 
1− 𝑟𝑋1 𝑋2
2  
Sebelum menghitung nilai 𝑅𝑋1 .𝑋2.𝑌  terlebih dahulu menghitung nilai- nilai 
sebagai berikut: 
1) Menghitung nilai korelasi X1 terhadap Y, bila X2 konstan  
Rumus: 
𝑟𝑋1𝑌 = 































































= 0, 0005 
 
3) Menghitung nilai korelasi X1 terhadap X2 
Rumus :  
 
𝑟𝑋1𝑋2 = 































= 0, 004 
 




𝑅𝑋1 .𝑋2.𝑌 = √
𝑟𝑋1.𝑌
2 + 𝑟𝑋2.𝑌






















 Langkah- langkah uji signifikan antara X1,X2 dan Y 
a. Membuat hipotesis dalam bentuk kalimat  
Ho : tidak terdapat hubungan yang signifikan secara simultan antara self 
regulation and time management dan hasil belajar  
Ha : terdapat hubungan yang signifikan secara simultan antara self 
regulation and time management dan hasil.  
b. Membuat hipotesis dalam bentuk model statistik  
Ho : 𝑟𝑋1 .𝑋2.𝑌 = 0 
Ha : 𝑟𝑋1 .𝑋2.𝑌 ≠ 0  
c. Taraf signifikan  
Pada kasus ini taraf signifikan 𝛼 = 5% 
d. Kaidah pengujian  
Jika : 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka Ho diterima  
Jika : 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka Ho ditolak  






















f. Menghitung 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  





𝑑𝑘 = n- k – 1 
 = 85- 2 – 1 
 = 82 
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 𝐹(𝛼,𝑘,𝑑𝑘) 
 = 𝐹(0,05)(2,82)  
= 3,1 
g. Membandingkan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dan 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,0024 
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  =3,1 
ternyata : 0,0024 ≤ 3,1, maka Ho diterima  
h. Mengambil keputusan  
Tidak terdapat hubungan yang signifikan secara simultan antara self 
regulation and time management dan hasil belajar.  
Langkah- langkah uji signifikan antara X1 dan Y 





Ho : tidak terdapat hubungan yang signifikan secara simultan antara self 
regulation dan hasil belajar  
Ha : terdapat hubungan yang signifikan secara simultan antara self 
regulation dan hasil belajar 
b. Membuat hipotesis dalam bentuk model statistik  
Ho : 𝑟𝑋1 .𝑌 = 0 
Ha : 𝑟𝑋1 .𝑌 ≠ 0  
 
c. Taraf signifikan  
Pada kasus ini taraf signifikan 𝛼 = 5% 
d. Kaidah pengujian  
Jika : 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka Ho diterima  
Jika : 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka Ho ditolak  


















f. Menghitung 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  









𝑑𝑘 = n- k – 1 
 = 85- 2 – 1 
 = 82 
 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 𝐹(𝛼,𝑘,𝑑𝑘) 
 = 𝐹(0,05)(2,82)  
= 3,9 
g. Membandingkan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dan 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,4659 
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  =3,9 
ternyata : 0,4659 ≤ 3,9, maka Ho diterima 
h. Mengambil keputusan  
Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara self regulation dan hasil 
belajar.  
Langkah- langkah uji signifikan antara X2 dan Y 
i. Membuat hipotesis dalam bentuk kalimat  
Ho : tidak terdapat hubungan yang signifikan secara simultan antara time 
management dan hasil belajar  
Ha : terdapat hubungan yang signifikan secara simultan antara time 
management dan hasil belajar 
j. Membuat hipotesis dalam bentuk model statistik  





Ha : 𝑟𝑋2 .𝑌 ≠ 0  
k. Taraf signifikan  
Pada kasus ini taraf signifikan 𝛼 = 5% 
l. Kaidah pengujian  
Jika : 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka Ho diterima  
Jika : 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  >  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka Ho ditolak  


















n. Menghitung 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  





𝑑𝑘 = n- k – 1 
 = 85- 2 – 1 
 = 82 
 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 𝐹(𝛼,𝑘,𝑑𝑘) 
 = 𝐹(0,05)(2,82)  
= 3,9 





𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,000000125 
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  =3,9 
ternyata : 0,000000125 ≤ 3,9, maka Ho diterima 
p. Mengambil keputusan  
Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara time management dan 












































Gambar 7: Pemberian Tes Kelas XI MIA 1 
 








Gambar 9: Pemberian Tes Kelas XI MIA 2 
 







Gambar 11: Pemberian Tes Kelas XI MIA 3 
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